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ABSTRAK

Risa Agustin, NIM B93214090. Efektivitas Bimbingan Konseling Islam
dengan Teknik Shaping dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa kelas
XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging
Mojokerto.

Fokus penelitian ini adalah Sejauhmana Efektivitas Bimbingan
Konseling Islam dengan Teknik Shaping Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging
Mojokerto?

Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan
metode kuantitatif dengan bantuan komputer Statistic Package for the Social
Sciences (SPSS) versi 24.0 for Windows. Sedangkan dalam pengumpulan
datanya melalui observasi, pengembangan dalam bentuk penelitian dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini, disimpulkan bahwa bentuk kedisiplinan
berupa tata tertib yang diterapkan dalam sekolah. Proses konseling dilakukan
pelatthan dengnan menggunakan teknik shaping dengan menggunakan
konseling berbasis Islamic sehingga dapat membentuk perilaku dan
mengkondisikan perilaku yang saling berkaitan.

Keberhasilan Efektivitas Bimbingan Konseling Islam dengan
Teknik Shaping Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Kelas XI Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto dibuktikan
dengan adanya pengaruh Bimbingan konseling islam dengan teknik shaping
dalam membentuk dan mengkondisikan perilaku siswa. Hal ini dapat dilihat
dari hasil r hitung yang lebih besar dari r tabel yakni sebesar 0,995 > 0,344 (r
tabel), yang membuktikan bahwa adanya pengaruh antara Keberhasilan
Efektivitas Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Shaping Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
(TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto.

Kata kunci : Teknik Shaping, Kedisiplinan Siswa
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknik shaping dilakukan dengan memodifikasi tingkah laku siswa yang
digunakan untuk mengubah dan pengkondisian tingkah laku. Pendekatan ini
dikembangkan dari pengajaran berprogram dan berprinsip operant
conditioning dari skinner dalam sugihartono. Operan conditioning atau
pengkondisian operan suatu proses penguatan perilaku operan (penguatan
positif dan negatif) yang dapat mengakibatkan perilaku tersebut dapat
berulang kembali atau menghilang sesuai keinginan. Pengkondisian operan
yang digunakan untuk mengubah perilaku tersebut tergantung pada penguatan
yang diberikan positif atau negatif. Penguatan positif terbentuk seperti reward
atau pujian, sedangkan penguatan negatif dapat berupa punishment atau
hukuman. Namun banyak pula yang mengira bahwa hukuman tidak perlu
dilakukan karena membuat anak menjadi ketakutan dan bahkan merasa diri
lebih bodoh dari teman-temannya.' Namun dalam penelitian kedua hal ini
dianggap sangat penting untuk menunjang tingkah laku dan dapat membentuk
perilaku tersebut menjadi lebih baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Oleh
karena itu, teknik shaping lebih di fokuskan pada perilaku yang nampak.

Teknik shaping ini adalah teknik yang dimunculkan oleh terapi behavior

dimana terapi ini adalah berfokus pada tingkah laku yang nampak, ketepatan

! Siti Mutmainanah Zain, Skripsi Bimbingan Konseling Islam Dengan Teknik Shaping Dalam
Mengatasi Seorang Remaja Putri Yang Melalaikan Sholat Di Wedoro-
Sidoarjo.(Surabaya:Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2015), hlm. 27-28



dalam menyunsun treatment yang spesifik dan hasil terapi yang objektif.
Teori ini berlandaskan pada prinsip teori belajar. Tingkah laku yang normal
dipelajari melalui penguatan dan peniruan tingkah laku abnormal/ patologis
adalah akibat dari cara belajar yang keliru menekankan pada tingkah laku
sekarang, dan sedikit memperhatikan masa lalu.*Teknik shaping yang di
terapkan untuk mendisiplinkan siswa harus terus diterapkan serta dibiasakan
dalam kehidupan siswa untuk menunjang keberhasilan dan untuk
memunculkan perilaku yang diinginkan.

Disiplin sangatlah penting dalam proses pendidikan, maka dari itu
sekolah pasti memiliki sebuah aturan yang harus diikuti serta diterapkan oleh
guru, siswa dan seluruh aparat sekolah, aturan yang diberlakukan bagi siswa,
guru dan aparat sekolah menjadi landasan kedisiplinan disekolah.
Kedisiplinan harus diterapkan dalam setiap sekolah agar pembelajaran
disekolah dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang sesuai
dengan apa yang diharapkan serta sesuai dengan visi dan misi sekolah.

Kata disiplin dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan
sebagai cara pendekatan yang mengikuti ketentuan yang pasti dan konsisten
untuk memperoleh pengertian dasar yang menjadi sasaran studi. Disiplin
biasanya dipahami dengan peraturan dan ketepatan, atau perilaku yang
diperoleh dari pelatih. Pada disiplin diri, pusat pengendalian diri berada

didalam diri pribadi individu itu sendiri.’

% Agus Santoso, Konseling Spiritual (Surabaya:2004), him. 92
3 Thomas Gordon, Mengajar Anak Disiplin Diri (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm. 8



Tujuan dari disiplin sekolah itu sendiri yaitu untuk menciptakan
keamanan, kenyamanan bagi siswa serta kegiatan belajar sekolah. Oleh
karena itu, suatu tujuan akan tercapai apabila terjadi keharmonisan dalam
suatu hubungan.*Untuk menciptakan suatu kedisiplinan disuatu lingkungan
tentu saja tidaklah mudah. Sebuah lembaga sekolah terutama Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga yang sangat
mengutamakan kedisiplinan. Untuk menciptakan lingkungan yang tertib
disekolah tidaklah mudah apabila tidak diterapkan sejak awal. Petingnya
kedisiplinan sangat menunjang kemajuan siswa dalam bertindak dan
berperilaku.

Kedisiplinan siswa jelas akan berperan penting dan mempengaruhi
perilaku lainnya, di lingkungan manapun baik di lingkungan rumah,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Oleh karena itu kedisiplinan
siswa mencakup beberapa faktor yang harus diketahui. Pertama, kedisiplinan
yang diterapkan dilingkungan masyarakat, seperti taqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dengan melakukan kegiatan dengan teratur, mematuhi segala tata
tertib di rumah dan memperdulikan kondisi serta lingkungan sekitar. Yang
kedua, kedisiplinan seorang siswa harus di terapkan didalam lingkungan
sekolah. Dimana seorang siswa harus mematuhi peraturan yang diterapkan
disekolah. Seorang siswa harus belajar dan melakukan serangkaian
kegiatannya didalam lingkungan sekolah guna menciptakan lingkungan

sekolah yang tertib dan teratur. Dengan diadakannya tata tertib atau peraturan

*Abd. Wahab H.S & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), him. 112



yang di terapkan disekolah untuk membiasakan diri siswa agar dapat
mengkondisikan perilaku dan memunculkan pribadi yang disiplin dengan
tepat.

Membiasakan  diri untuk mengontrol tingkah laku, emosi,
memenegement waktu dengan baik, mentaati peraturan dengan berpakaian
sesuai dengan syarat disekolah, tidak melanggar dan membuat keributan
disekolah serta mampu memiliki kedisiplinan yang tinggi pada individu dapat
membentuk individu menjadi lebih teratur, bertanggung jawab dan disiplin
dalam segala hal baik untuk masa depan maupun masa sekarang bahkan jika
melihat sedikit masa lalu yang belum bisa diselesaikan dan belum bisa
dikondisikan oleh individu tersebut. Oleh karena itu peran kedisiplinan
sangatlah penting bagi siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Pungging menjadi
pribadi baik dan bermanfaat bagi masa depan. Berangkat dari situlah
mendorong saya untuk mengangkat permasalahan tersebut menjadi sebagai
penelitian.

Pendidikan di sekolah ini sangatlah diperhatikan betul-betul terutama
dalam menciptakan dan melaksanakan kedisiplinan. Kedisiplinan yang
diciptakan dan ditanamkan harus meresap serta benar-benar dimiliki oleh
setiap siswa. Beberapa sekolah terutama SMK Negeri ataupun Swasta sangat
berbeda dalam menerapkan kedisiplinan didalamnya. Terutama SMKN 1
Pungging Mojokerto yang merupakan salah satu sekolah negeri yang bertaraf
internasional dan mendapat akreditasi A, dari awal didirikan hingga sekarang

sekolah ini sangat mengutamakan kedisiplinan didalam belajar mengajar,



kegiatan organisasi, maupun kegiatan yang di adakan lainnya. Dari awal
didirikannya sekolah ini pada tahun 1997 sudah ditanamkan kedisiplinan
yang tinggi layaknya pendidikan seorang militer. Namun lambat laun siswa
yang belajar dan bersekolah di SMK ini berbeda karakter, kepribadian, serta
cara penerimaan diri terhadap setiap peraturan yang berlaku di sekolah.
Terutama pada kelas XI sering kali ditemukan siswa yang kurang disiplin dan
kurang mentaati peraturan sekolah. Sikap mereka yang suka membangkang
dengan peraturan sangat diperhitungkan dengan keras oleh setiap guru. Oleh
karena itu layanan untuk meningkatkan kedisiplinan sangat penting untuk
diberikan di SMKN 1 Pungging terutama di kelas XI Teknik Kendaraan
Ringan. Untuk meningkatkan kedisiplinan dapat diterapkan dari salah satu
teknik yang diambil dari terapi behavioral yakni teknik shaping atau teknik
pembentukan perilaku.

Pada dasarnya terdapat tiga kelompok siswa atau remaja yang
memperhatikan orang tua, masyarakat, dan sekolah. Mereka adalah siswa
atau remaja putus sekolah, siswa atau remaja yang kurang berprestasi, dan
siswa atau remaja yang melanggar tata tertib sekolah. Di lingkungan sekolah,
siswa diharapkan mampu menyesuaikan diri, mengkondisikan perilaku
dengan baik terhadap aturan yang sudah diterapkan di ruang lingkup tersebut,
selain itu siswa harus mampu mengendalikan keinginan-keinginan pribadi
masing-masing, dengan kata lain mereka harus mampu mengikuti dengan
baik tata perilaku yang diterapkan oleh sekolah. Keterampilan siswa dalam

mendisiplinkan diri dengan baik merupakan hal yang penting bagi mereka



untuk menciptakan suasana sekolah yang aman dan lingkungan belajar yang
nyaman dikelas. Namun tingkat disiplin setiap siswa dalam mengembangkan
penerimaan dan kepatuhan terhadap peraturan sekolah berbeda-beda. Begitu
pula tingkat kematangan masing-masing siswa dalam mengkondisikan
perilaku dan menyesuaikan diri dalam kehidupan dan lingkungan mereka.

Perilaku remaja yang lebih senang berfoya-foya dari pada
mempersiapkan bekal untuk masa depan ini tentunya akan merugikan bangsa.
Salah satu cara meningkatkan kualitas diri anak bangsa ini adalah dengan
memiliki etos kerja yang tinggi dan disiplin, serta semangat juang yang
tinggi.

Siswa sebagai remaja, memiliki emosi yang tidak menentu dalam hal
bagaimana mereka mengontrol diri dan perilaku. Bandura, mengemukakan
bahwa sebuah kepribadian individu dibentuk oleh perilaku, pikiran dan
lingkungan. Sebagian besar perilaku remaja dibentuk oleh lingkungan, namun
perilaku dapat mempengaruhi lingkungan yang dapat mempengaruhi kognisi
dan perilaku remaja. Kognisi itu sendiri terbentuk oleh interaksi perilaku dan
lingkungan tertentu. Seorang remaja terutama siswa yang sudah duduk di
bangku menengah akhir memiliki tingkat fleksibilitas dan kemampuan
adaptasi yang baik pada individu. Bertindak berdasarkan lingkungan dan
perilaku. Sering kali pula muncul perilaku yang tidak mereka inginkan dan
menimbulkan masalah yang cukup besar sehingga mereka harus menanggung
tindakan yang mereka perbuat. Sebenarnya tindakan yang tidak sesuai dengan

norma dan aturan tersebut muncul akibat salah satu factor yang paling penting



dalam kehidupan kita yaitu disiplin. Seorang siswa yang tidak mampu
mengatur perilakunya dengan baik serta sering kali memunculkan tindakan
yang tidak diinginkan merupakan salah satu contoh individu yang tidak
menerapkan kedisiplinan di dalam kehidupannya sehari-hari baik di
lingkungan sekolah, di lingkungan rumah, maupun lingkungan masyarakat.
Setiap lingkungan pasti menerapkan kedisiplinan dalam aktifitas sehari-
harinya dan di dalam lingkungan tersebut sebuah kedisiplinan pasti memiliki
tujuan masing-masing yang berbeda dan yang diterapkan.

Kebiasaan remaja atau siswa SMK dalam meningkatkan kedisiplinan
yang tinggi dan mengkondisikan tingkah laku terhitung sangatlah lemah dan
kurang terutama pada kelas XI. Dimana dititik ini terjadi perubahan
emosional yang sangat tinggi artinya peningkatan emosi dan perilaku
agresifitas yang tinggi dan sikap menentang dari siswa. Hal ini di lakukan
untuk membentuk perilaku individu karena perilaku mempunyai tingkat
kejadian, maka tidak mungkin hanya meningkatkan frekuensi perilaku hanya
dengan menunggu sampai terjadi dan kemudian baru menguatkannya. Oleh
karena itu yang harus dilakukan untuk pengkondisian dan pembentukan
perilaku kedisiplin siswa adalah dengan bertahap serta dengan memunculkan
tingkah laku baru, dengan memunculkan tingkah laku baru tersebut bisa
menggunakan langkah-langkah melihat, berfikir, bertindak dan terakhir
refleksi, apabila semua itu sudah dikemas dan terlaksana dengan baik maka

yang tejadi adalah kesadaran diri.



Untuk mempermudah penelitian, peneliti menggunakan Bimbingan
Konseling Islam dengan teknik shaping untuk meningkatkan kedisiplinan
pada siswa kelas XI di SMKN 1 Pungging. Yang pada umumnya pada
tingkatan kelas XI kurang bisa mengontrol perilaku dan kurang mempunyai
kedisiplinan dalam bersikap dengan berfokusnya pada teknik shaping
(memunculkan tingkah laku baru), yang mana teknik tersebut akan lebih
mudah untuk memunculkan kedisiplinan, membentuk perilaku yang lebih
teratur dan mengkondisikan emosional siswa sampai mencapai kesadaran
akan dirinya. Sehingga peneliti menyusun penelitian ini dengan judul
“Efektfitas Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Shaping Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging, Mojokerto”.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang penelitian di atas, maka peneliti rumuskan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Efektivitas Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik
Shaping Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Kelas XI Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang tertera di atas, penelitian ini

memiliki beberapa tujuan yang krusial untuk diketahui, yaitu:



1. Mengetahui Efektivitas Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik
Shaping Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Kelas XI Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memunculkan manfaat dari
hasil penelitian ini secara teoritis dan praktis bagi para pembacanya. Diantara
manfaat penelitian ini secara teoritis dan praktis dapat peneliti uraikan
sebagai berikut:
1.  Segi Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam bidang keefektifitasan
Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Shaping Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
(TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto.
2. Segi Praktis
a. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah satu media untuk
menigkatkan kedisiplinan dalam kehidupannya. Serta memberikan
masukan bagi sekolah untuk menerapkan kedisiplinan yang lebih
efektif di sekolah.
b. Bagi konselor
Dengan memahami Efektifitas Bimbingan Konseling Islam dengan
Teknik Shaping Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas XI

Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging



Mojokerto, maka konselor diharapkan dapat memberikan treatment
yang dapat membentuk perilaku yang diinginkan siswa dan
menghapus perilaku yang tidak diinginkan agar penelitian ini bisa
dijadikan sebagai instrument untuk meningkatkan kesadaran mereka
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa.

Bagi penelitian selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian
tentang Efektifitas Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik
Shaping Dalam Meningkatkan Kedisiplinan dapat melanjutkan teori-
teori dan penelitian ini bisa dijadikan sebagai contoh konkret
pengaplikasian teknik shaping dalam meningkatkan kedisiplinan.
Khususnya yang menyangkut kedisiplinan siswa SMK sehingga

penelitian yang dilakukan dengan baik dan memuaskan.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan hal yang mutlak dan sangat penting dalam

segala bentuk penelitian ilmiah, karena berhasil tidaknya suatu penelitian

bergantung pada tepat tidaknya metode penelitian yang digunakan.

Metode

atau metodelogi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari

proses berfikir, analisis berfikir, serta cara mengambil kongklusi yang tepat,

dilengkapi dengan penelitian dan observasi.’

>Sapari Imam Asy’ari, Suatu Petunjuk Praktis Metode Penelitian, (Surabaya: Usaha Nasional,

1981), him. 67



Sehubungan dengan pendapat diatas maka sangat penting bagi penulis
untuk memahami metodelogi penelitian, agar penelitian ini memperoleh nilai
ilmiah dan dipertanggung jawabkan.

Selanjutnya dalam bab ini akan diuraikan lebih lanjut tentang pendekatan
dan jenis penelitian, obyek penelitian, teknik sampling, variabel dan indikator
penelitian, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data.

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah
pendekatan penelitian kuantitatif. Di mana penelitian kuantitatif sendiri
adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita
ketahui.®

Dalam penelitian kuantitatif, masalah yang dibawah oleh peneliti harus
sudah jelas, sedangkan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah peneliti memasuki lapangan. Setelah
masalah diidentifikasikan, dan dibatasi, maka selanjutnya masalah tersebut
dirumuskan. Rumusan masalah pada umumnya dinyatakan dalam kalimat
pertanyaan. Dengan pertanyaan ini maka akan dapat memandu peneliti untuk
kegiatan penelitian selanjutnya. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka
peneliti menggunakan berbagai teori untuk menjawabnya. Jadi teori dalam
penelitian kuantitatif ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah

penelitian tersebut. Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru

5S. Margono, Metodologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), him. 105



menggunakan teori tersebut dinamakan hipotesis, maka hipotesis dapat
diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.

Dengan menggunakan pendekatan ini, maka akan diperoleh signifikansi
hubungan antara variebel yang diteliti.'Metode kuantitatif adalah metode
utama, sedangkan kualitatif sebagai data penunjang.®

Dalam hal ini yakni untuk mengetahui ada atau tidaknya keefektifitasan
Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Shaping Dalam Menigkatkan
Kedisiplinan Siswa kelas XI jurusan teknik kendaraan ringan (TKR) SMK
Negeri 1 Pungging Mojokerto.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi eksperimen.
Studi  eksperimen merupakan jenis penelitian yang mengontrol
(mengendalikan) situasi ilmiah menjadi situasi artificial (bantuan) sesuai
dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengambil
kesimpulan adanya hubungan sebab akibat antara variabel-variabel dan
hubungan ini bersifat empirik, bukan hanya berdasarkan penalaran (logika),
sehingga peneliti memperoleh kesimpulan yang valid mengenai sebab akibat
dibandingkan dengan yang bisa diperoleh metode lain.’

Penelitian eksperimen merupakan observasi atau pengamatan terhadap

suatu kejadian atau gejala yang berlangsung dibawah kondisi atau syarat

7 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 5

¥ Bambang Prasetyo & Lina Miftakhul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif : Teori dan Aplikasi,
(Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2011), hlm. 27

9Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1989), hlm.
112-113



tertentu. Dalam psikologi, metode eksperimen bermaksud menyelidiki
pengaruh kondisi tertentu terhadap tingkah laku individu.'

Penelitian ini menggunakan rancangan desain one-group pretest-postest
yang dapat dilihat pada table dibawah ini.

Tabel 1.1
The One-Group Pretest-Postest Design

0, X 0,

Keterangan :
0, = Pretest
X = Treatment
0, = Postest

Penjelasan table diatas adalah sebagai berikut, O; adalah skor tingkat
kedisiplinan siswa, X adalah perlakuan (treatment) berupa pembelajaran
kooperatif dan O, adalah skor tingkat kedisiplinan siswa setelah (posttest).
2. Sampel Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. '’
Selanjutnya, apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subyek

besar diambil diantara 10-15% atau 20-25% atau lebih.'? Oleh karena itu

dikatakan sampel populasi karena jumlah responden dibawah 100 maka

%Drs. Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 44

"prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfebet, 2010), him. 118

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Y ogyakarta: Rineka
Cipta, 2002), hlm. 112



peneliti mengambil seluruh jumlah siswa yaitu 33 siswa dalam 1 kelas di XI
Teknik Kendaraan Ringan (TKR).
3. Variabel dan Indikator
Variabel dalam penelitian perlu ditentukan agar alur hubungan dua atau
lebih variabel dalam penelitian dapat dipastikan secara tegas dan jelas.
Persetujuan variabel dalam suatu penelitian berkisar pada variabel bebas,
variabel terikat, maupun variabel kontrol. Setelah itu ditentukan variabel
penelitian."
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, variabel diartikan sebagai
obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.'*
Sesuai dengan judul penelitian tentang “Efektivitas Bimbingan
Konseling Islam dengan Teknik Shaping Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging
Mojokerto”. Dalam penelitian ini hanya terdapat dua variabel, yaitu : variabel
X dan variabel Y, dengan rincian sebagai berikut:
a.  Variabel Bebas (Independent Variable / X)
Variabel bebas adalah variabel yang beroperasi secara bebas serta aktif
yang diselidiki pengaruhnya. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini
adalah Teknik Shaping sebagai variabel X yang akan mempengaruhi
variabel Y.

b. Variabel Terikat (Dependent Variable / Y)

PSutriso Hadi, Metode Research I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM,
1986), hlm. 182

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), hlm. 172



Variabel Terikat (Depenent Variabel) yaitu variabel yang diramalkan,
akan timbul dalam hubungan yang fungsional. Variabel Y dalam
penelitian ini adalah Kedisiplinan Siswa sebagai variabel Y yang akan
dipengaruhi variabel X.
Indikator Penelitian
Indikator variabel adalah yang dipecahkan menjadi kategori-kategori
data yang harus dikumpulkan oleh peneliti. Adapun indikator dalam
penelitian ini :
1) Indikator Variabel Bebas (X) :

Teknik Shaping, dalam hal ini dibatasi pada :

i.  Pembentukan tingkah laku

ii. Penguatan positif
1il. Hukuman
iv. Perilaku yang bermasalah
V. Pemberian respon / feedback

2) Indikator Variabel Terikat (Y) :

Kedisiplinan siswa, dalam hal ini dibatasi pada :

1. Ketaatan pada peraturan
ii. Berani menanggung resiko
1ii. Melakukan kewajiban

iv. Tertib dalam berperilaku

V. Menjaga lingkungan sekolah



4. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan dalam memahami judul
skripsi ini maka perlu adanya penjelasan terhadap judul “Efektifitas
Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Shaping Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa kelas XI jurusan teknik kendaraan ringan (TKR) SMK
Negeri 1 Pungging Mojokerto”, maka langkah selanjutnya adalah
memberikan definisi secara operasional.

1. Teknik Shaping

Teknik shaping ini adalah teknik yang dimunculkan oleh terapi behavior
dimana terapi ini adalah berfokus pada tingkah laku yang nampak, ketepatan
dalam menyusun treatment pengembangan rencana treatment yang spesifik
dan hasil terapi yang objektif. Terapi ini berlandaskan pada prinsip teori
belajar. Tingkah laku abnormal/patologis adalah akibat dari cara belajar yang
keliru. Menekankan pada tingkah laku yang sekarang, dan sedikit
memperhatikan masa lalu."

Jadi teknik shaping pada umumnya merupakan salah satu teknik yang
dimunculkan oleh terapi behavioral lebih mengutamakan perilaku bermasalah
atau kurang tepat yang dimunculkan kemudian perilaku tersebut dibentuk
dengan memunculkan perilaku baru yang positif serta menghapus perilaku
yang tidak diinginkan. Hal ini dilakukan dengan keadaan sadar dan di setujui

dari kedua pihak.

'S Agus Santoso, Konseling Spiritual (Surabaya:2004), him. 92



2. Kedisiplinan

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan ke-ked
akhiran-an. Disiplin menurut bahasa berasal dari kata “Discipline” yang
artinya kedisiplinan. Kedisiplinan adalah kepatuhan untuk menghormati dan
melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada
keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin
adalah sikap mentaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa
pamrih.'®

Oleh karena itu disiplin dapat diartikan sebagai perilaku yang bersifat
patuh, taat, bertanggung jawab, serta tidak melakukan pelanggaran pada
peraturan yang telah ditetapkan. Kedisiplinan dapat juga diartikan sebagai
sikap yang mampu mengontrol dan memanagemen waktu dengan baik dan
teratur sehingga mampu membuat hidup menjadi lebih terkondisi dan lebih
teratur.
5. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti

dalam penelitian mendatang adalah sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan jalan

mengadakan komunikasi dengan sumber data. Komunikasi tersebut dilakukan
dengan dialog ( Tanya — jawab ) secara lisan, baik langsung maupun tidak

langsung. Wawancara dapat bersifat langsung, yaitu : apabila data yang akan

'® Tim Penyunsunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Insonesia, (Balai Pustaka, Jakarta, 1997), hlm. 747



dikumpulkan langsung dari individu yang bersangkutan. Wawancara bersifat
tidak langsung, apabila wawancara dilakukan dengan seseorang untuk
memperoleh keterangan mengenai orang lain (yang bersangkutan).'’Metode
ini digunakan untuk mendapatkan data-data dari responden secara langsung.

Wawancara dilakukan kepada siswa di SMK Negeri 1 Pungging
terutama kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan, untuk mengetahui
perkembangan pembentukan tingkah laku dan pengembangan kedisiplinan
dengan menggunakan teknik shaping. Apakah mengalami suatu perubahan
atau tidak.

b. Observasi

Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrument,
format yang disunsun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku
yang digambarkan akan terjadi."®

Didalam observasi ini digunakan untuk mengamati proses pembentukan
kedisiplinan dengan menggunakan teknik shaping, dan bagaimana perubahan
yang dilakukan siswa ketika sudah menerima pelayanan atau treatment

dengan teknik shaping.

I Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan penyuluhan disekolah, (Bandung: CV. Ilmu, 1975),
hlm. 50
'8 Ahmad Susanto, pengembangan anak usia dini, (Jakarta: kencana, 2011), hlm. 78



c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang di
gunakan untuk menelusuri data secara sistematis. Sebagian besar data yang
tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, dan laporan.]9

Metode dokumentasi di gunakan peneliti untuk mendapatkan data,
jumlah keseluruhan siswa kelas XI jurusan teknik kendaraan ringan.
Disamping itu juga letak geografis, peta, foto kegiatan, dan wujud lain yang
di perlakukan untuk menunjang kejelasan obyek penelitian.

d. Angket

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui
formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan secara
tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban
atau anggapan dan informasi yang diperlakukan oleh peneliti.*’

Cara pemberian nilai dalam penelitian ini menggunakan teknik angket
yang hanya memberikan tanda silang pada lembar jawaban yang telah
tersedia. Jawaban responden telah disediakan sehingga dapat memudahkan
peneliti dalam menganalisanya, karena jawaban dapat diseragamkan.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah:
mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mintabulasi

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data setiap

¥Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), him.
216-220
Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hlm. 69



variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis angka terakhir
tidak diperlukan.”'

Data yang didapat diproses dengan menggunakan teknik kuantitatif.
Karena pada penelitian ini adalah: membandingkan dua variabel maka
analisis menggunakan untuk membandingkan rata-rata dua variabel dalam
satu group sampel tunggal. Pada uji ini menghitung selisih antara nilai dua
variabel pada setiap kasus dan menguji apakah selisih rata-rata tersebut
bernilai nol (0) maka rumus yang digunakan adalah :

X1 — X
ST S on| 5|52
\/n1 + ny 2r L/n_ZJ L/n_z

Keterangan :

t =

X, = Rata — rata sampel 1
X, = Rata — rata sampel 2
St = Simpangan baku sampel 1
S% = Simpangan baku sampel 2

S{ = Varian sampel 1

r = Kolerasi antar dua sampel

*'Sugiyono, metode penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabet, 2010), him. 207



Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini,
maka penulis akan menyajikan pembahasan kedalam beberapa bab yang
sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut :
BAB 1 : PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, pengambilan judul, rumusan masalah,
tujuan penelitian, metode penelitian, serta pembahasan sebagai bentuk
rasionalisasi atas judul yang diangkat. Bab inilah yang menjadi yang mampu
menjelaskan kepada pembaca tentang obyek kajian, alur pelaksanaan
penelitian serta perlakuan yang akan diterima oleh obyek penelitian.
BAB II : KAJIAN PUSTAKA

Bab ini menerangkan kajian pustaka tentang efektifitas Bimbingan
Konseling Islam dengan teknik shaping dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa, Kajian teoritik, serta kajian kepustakaan penelitian terdahulu.
BAB III : PENYAJIAN DATA

Penyajian data yang berupa diskripsi umum objek penelitian, diskrpsi,
hasil penelitian, serta pengujian hipotesis kepada obyek yang diteliti. Di bab
ini inilah yang merupakan laporan kegiatan lapangan yang ditampilakan
dalam bentuk angka — angka rigid yang sangat outentik dan memiliki nilai

validitas yang tepat.



BAB IV : ANALISIS DATA

Pada bab ini memaparkan tentang analisis data, berupa jawaban dan
hipotesis yang telah dimunculkan pada bab II. Analisis juga menyajikan data
hasil penelitian serta interprestasi atas hasil pengellahan data.
BAB V : PENUTUP

Merupakan bab terakhir dari skripsi yang meliputi kesimpulan dan

saran hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
F. Kajian Teoritik
1. Teknik Shaping

Teknik ini merupakan cara untuk menguatkan suatu perilaku klien
yang sedang mengalami perilaku yang tidak baik.*teknikshaping adalah
teknik yang dimunculkan oleh terapi behavior yang berfokus pada tingkah
laku yang nampak serta ketepatan dalam menyunsun treatment.

Terapi ini dilandaskan pada prinsip teori belajar. Terapi ini juga sedikit
menekankan pada tingkah laku sekarang dan sedikit memperhatikan masa
lalu.>Terapi pembentukan (shaping) dilakukan dengan mempelajari tingkah
laku secara bertahap sehingga dapat memudahkan konselor dalam membagi
tingkah laku yang dicapai dalam unit yang kecil.**

Teknik shaping dalam kamus psikologi adalah mengajarkan suatu
reaksi yang diinginkan dengan jalan memperkuat seri langkah yang berturut-
turut menuju ke arah reaksi akhir.”

Dalam buku lain, di jelaskan pula tentang teknik shaping
(pembentukan), yaitu pembentukan tingkah laku baru yang sebelumnya
belum ditampilkan dengan memberikan dengan memberikan reinforcement

(penguatan) secara sistematik dan langsung setiap kali tingkah laku

?2 Dede rahmat hidayat, psikologi kepribadian dalam konseling, (Bogor : Ghalia Indonesia,
2011),hlm. 129

 Agus santoso, Konseling Spiritual (Surabaya : 2004),hlm. 92

**Namora lumongga Lubis, memahami dasar-dasar konseling dalam teori dan praktik, (Jakarta:
Kencana prenada media group,2011),hlm. 172

*Kartini Kartono, Lali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: Pionor Jaya, 1987),hlm. 406



ditampilkan. Tingkah laku dirubah secara bertahap dengan memperkuat
unsur-unsur kecil tingkah laku baru yang diinginkan secara berturut-turut
sampai mendekati tingkah laku akhir.*

Jadi teknik shaping adalah teknik yang digunakan untuk membentuk
perilaku individu yang memiliki tingkat kejadian, maka tidak mungkin
meningkatkan frekuensi perilaku hanya dengan menunggu sampai terjadi.

Proses shapingakan sangat berjalan dengan sangat cepat dan efektif
bila reinforcement tepat bersamaan waktu dengan respon. Dalam shaping ada
tahapan-tahapan dalam menuju perilaku akhir, meskipun belum sampai pada
perilaku akhir yang diharapkan, apabila seseorang itu telah berubah atau
membentuk perilaku baru maka diberikan reinforcement.

Oleh karena itu proses dilaksanakannya terapi ini dibutuhkan dengan
kesadaran diri yang tinggi untuk keberhasilan treatment dan terwujudnya
perilaku yang dinginkan klien.

a. Ciri-ciri dan Tujuan Teknik Shaping

Teknik shaping atau pembentukan merupakan salah satu teknik yang
dicetuskan oleh terapi behavior. Teknik ini adalah salah satu teknik yang
berfokuskan pada tingkah laku individu dan merupakan teknik yang berbeda
dengan jenis teknik konseling lainnya, ditandai oleh :

1) Pemusatan perhatian kepada tingkah laku yang tampak dan
spesifik.

2)  Kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan treatment.

**Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta Barat: PT. Indeks, 2011),hlm. 169-170



3)  Perumusan prosedur treatment yang spesifik yang sesuai dengan
masalah dan,
4)  Penaksiran objektif atas hasil-hasil terapi.”’

Goerge dan Cristiani mengatakan bahwa konselor harus cermat dan
jelas dalam menentukan tujuan konseling. Kecermatan dalam penentuan
tujuan akan membantu konselor menentukan teknik dan prosedur perlakuan
yang tepat sekaligus mempermudah pada saat mengevaluasi tingkat
keberhasilan konseling. Hal yang patut diperhatikan adalah perumusan tujuan
harus dilakukan secara spesifik.Untuk merumuskan tujuan konseling,
Krumboltz dan Thorensen menetapkan tiga kriteria utama yang dapat
digunakan, yaitu:

1)  Tujuan konseling harus disesuaikan dengan keinginan klien.

2)  Konselor harus bersedia membantu klien mencapai tujuannya.

3) Konselor mampu memperkirakan sejauh mana klien dapat
mencapai tujuannya.”®

Secara umum, tujuan dari teknik shaping ini adalah menciptakan atau
memunculkan perilaku baru yang lebih baik melalui proses belajar atau
mendisiplinkan diri serta menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan,
secara sadar dan sesuai dengan yang diinginkan oleh klien/konseli. Oleh
karena itu peneliti harus cermat dalam menentukan tujuan penelitian
dikarenakan akan sangat membantu di dalam pengambilan teknik dan

prosedur perlakuan maupun pada saat pengevaluasian tingkat keberhasilan

*'Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama,
2009),hlm. 196
3L atipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2008),hlm. 130



penelitian. Dengan adanya tujuan peneliti dapat menyeleksi sepanjang proses
treatment sejauh mana tujuan-tujuan itu tercapai dan apakah treatment itu
berjalan secara efektif. Tujuan penelitian berorientasi pada modifikasi
perilaku konseli, yang diantaranya :

1) Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar

2) Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif

3) Membantu konseli membuang respon-respon yang lama yang
merusak diri atau maladaptive dan memperlajari respon-respon
yang baru yang lebih sehat dan sesuai (adjustive).

4) Konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang
maladaptive, memperkuat serta mempertahankan perilaku yang
diinginkan.”

Dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling dengan menggunakan
Bimbingan Konseling Islam dengan teknik shapingdalam meningkatkan
kedisiplinan siswa kelas 11 Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 1
Pungging memiliki dua tujuan baik secara umum atau khusus. Secara umum,
tujuan penelitian menciptakan suatu kondisi dan perilaku baru yang lebih baik
melalui proses belajar kedisiplinan. Sementara tujuan secara khusus dalam
penelitian menggunakan teknik shaping ialah mengubah tingkah laku yang
adaptif dengan memperkuat atau memunculkan tingkah laku baru yang
diharapkan dan menghilangkan perilaku yang tidak di harapkan serta

berusaha menemukan cara-cara bertingkah laku yang tepat.

»Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. Indeks, 2011),hlm. 156



b. Tahap — tahap Teknik Shaping
Tahapan ini dapat membantu konseli untuk mengubah tingkah
lakunya.Proses treatment dalam teknik shaping adalah proses belajar,
konselor membantu proses belajar konseli dengan cara mendorong konseli
untuk mengemukakan keadaan yang benar-benar terjadi pada waktu itu.
Teknik shaping memiliki beberapa tahapan yakni sebagai berikut :
1)  Melakukan asesmen (assessment)

Yaitu tahapan yang bertujuan konselor mampu menganalisis apa
yang dilakukan atau yang dialami konseli pada saat itu. Maka konselor
harus terampil dalam mengumpulkan berbagai informasi atau data konseli,
yang mancakup aktivitas nyata, perasaan, dan pikiran konseli.Sehingga
yang didapat sumber data yang valid.*

Maka dari itu agar memperolah sumber data yang valid peneliti
menggunakan beberapa langkah untuk melakukan tahapan assessment,
berikut ini langkah-langkah dalam melakukan asessment :

a) Membuat analisis ABC

b) Menetapkan target perilaku yang spesifik

¢) Tentukan bersama penguatan yang akan digunakan

d) Membuat perencanaan dengan memuat tahapan pencapaian
perilaku

e) Perencanaan dapat dimodifikasi selama berlangungnya terapi

*Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. Indeks, 2011),hlm. 158-160



2)

3)

4)

f) Penerapam waktu pemberian penguatan.’’

Menentukan tujuan (goal setting)
Yaitu konselor dan konseli bersama-sama menentukan apa tujuan
konseling berdasarkan informasi yang sudah didapat, disusun, dan
dianalisis. Dalam fase menentukan tujuan konselor membantu konseli
untuk memandang masalahnya dan menentukan tujuan-tujuan yang
diinginkan.

Mengimplementasikan teknik (fechnique implementation)
Yaitu konselor dan konseli menentukan strategi belajar yang baik
untuk membantu konseli mencapai perubahan tingkah laku.Penerapan
keterampilan dan teknik-teknik konseling dalam upaya membantu
klien mengatasi masalahnya (merubah perilakunya).Dalam hal ini
disamping harus menguasai konsep dasar konseling ini, konselor
harus benar-benar mampu menerapkan berbagai teknik konseling.
Evaluasi dan mengakhiri konseling (evaluation-termination)
Tahap ini terjadi secara berkesinambungan.Tingkah laku konseli
dijadikan dasar apakah teknik yang digunakan itu sudah efektif atau
belum.Dan juga dijadikan dasar untuk mengevaluasi efektifitas
konselor. Jadi, perubahan perilaku konseli sebagai tolak ukur proses
konseling berlangsung. Terminasi, yaitu pemberhentian proses
konseling yang bertujuan untuk menguji apa yang dilakukan konseli

pada terakhir. Eksplorasi kemungkinan kebutuhan tambahan

3!'Gania Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT. Indeks, 2011),hlm. 170



konseling, memberi jalan untuk memantau tingkah laku klien secara
berkelanjutan.*
c. Perencanaan teknik shaping
Teknik shaping membentuk tingkah laku baru yang sebelumnya
belum diberikan reinforcement. Tingkah laku diubah secara bertahap
sampai tingkah laku akhir yang diinginkan.Agar teknik shaping berjalan
secara sistematis diperlukan pedoman dalam melakukan teknik ini. Selain
langkah-langkah dalam teknik shaping juga terdapat penerapan
perencanaan shapingdiantaranya :
1) Konseli harus diberi tahu terlebih dahulu
2) Diberikan penguatan segera setelah awal perilaku dilakukan
3) Jangan pindah tahap berikutnya sebelum konseli menguasai perilaku
pada satu tahap.
4) Bila belum yakin penguasaan perilaku konseli, dapat digunakan
aturan 6-10 percobaan baru dapat berpindah pada cara lain.
5) Cek terlebih dahulu efektifitas penguatan apakah terlalu rendah atau
terlalu cepat sahingga harus kembali pada tahap sebelumnya.
6) Apabila untuk melanjutkan konseli dirasa sulit, maka dilatih ulang

pada tahap yang dirasa sulit.*®

d. Jenis-jenis Teknik Shaping

32Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. Indeks, 2011),hlm. 158-160
*Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. Indeks, 2011),hlm. 162-169



Dalam teknik shaping, memiliki beberapa jenis yang diterapkan
dalam pembentukan perilaku konseli yang diharapkan yang dapat
digunakan secara sistematis dan hasil-hasilnya bisa dievaluasi. Terdapat
dua jenis dalam teknik shaping yang digunakan peneliti yang dapat
digunakan sebagai proses bantuan dalam menyelesaikan masalah dan
membentuk perilaku konseli antara lain :

1) Positive reinforcement ( Penguatan positif )

Penguatan positif diberikan setelah tingkah laku yang diinginkan
ditampilkan yang bertujuan agar tingkah laku yang diinginkan cenderung
akan diulang dan meningkat. Cara ini sangat ampuh untuk mengubah
tingkah laku yang tidak baik menjadi baik.bentuk contoh jenis-jenis
untuk penguatan positif adalah sebagai berikut : primary reinforcement,
yaitu ganjaran yang langsung dapat dinikmati oleh konseli misalkan
makanan dan minuman. Secondary reinforcement, yaitu pemberian
penguatan melalui senyuman, persetujuan, pujian, bintang-bintang emas
atau mendali dan tanda penghargaan seperti uang serta
hadiah.Contingency reinforcement, tingkah laku tidak menyenangkan
dipakai sebagai syarat agar anak melakukan tingkah laku
menyenangkan.34

Didalam buku Psikologi Pendidikan karangan Jeanne Ellis juga

disebutkan contoh-contoh bentuk penguatan positif :

**Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. Indeks, 2011),hlm. 161



(a) Penguatan konkret, adalah sebuah benda nyata yaitu sesuatu yang
dapat disentuh ( misalnya : senyum, perhatian, pujian, atau
ucapan terima kasih ) yang diberikan seseorang kepada orang
lain, seringkali untuk mengkomunikasikan sesuatu yang positif.

(b) Penguatan aktivitas, adalah kesempatan untuk terlibat dalam
aktivitas yang disukai. >

Perilaku menjadi kuat jika mendapatkan ganjaran, atau sebaliknya
perilakunya melemah jika mendapatkan hukuman. Kecenderungan
tingkah laku tertentu akan selalu terkait dalam hubungannya dengan
ganjaran dan hukuman. Kebiasaan individu dapat terjadi kalau individu
tersebut mendapatkan ganjaran atau penghargaan.’

2) Punishment (Hukuman) dan Reward (Ganjaran)

a) Reward (Ganjaran)

Reward (gajaran) dan punishment (hukuman) merupakan suatu
bentuk teori penguatan positif yang bersumber dari teori behavioristik.
Menurut teori behavioristik balajar adalah perubahan tingkah laku
sebagai akibar dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan
kata lain, belajar merupakan perubahan yang dialami siswa dalam hal
kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara baru sebagai hasil
interaksi antara stimulus dan respon.’’

Substansi reward dan punishment sebenarnya adalah sebuah bentuk

respon seseorang karena perbuatannya. Pemberian reward merupakan

3Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, edisi keenam (Jakarta: Erlangga, 2008),hlm. 435
3SLatipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2005),hlm. 4-5
*” Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),hlm. 20



respon positif, sedangkan pemberian punishment merupakan respon
negatif, namun keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu ingin
mengubah tingkah laku ke arah yang lebih baik lagi.

Dalam Al-Qur’an diejalskan bahwa reward dan
punishmentmenunjukkan balasan terhadap apa yang diperbuat oleh
seseorangdalam kehidupan ini atau di akherat kelak karena amal
perbuatannya.Allah berfirman dalam Al-Qur’an QS Fushilat ayat 46:

Splusbedos T g s ot 't G

Artinya : “Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, maka

(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa

mengerjakanperbuatan jahat, maka (dosanya) untuk dirinya sendiri;
dansekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hamba-Nya. »38

Ganjaran dalam bahasa, berasal dari bahasa Inggris rewardyang
berarti penghargaan atau hadiah.35 Sedangkan reward(ganjaran) menurut
istilah ada beberapa pendapat yangdikemukakan, diantaranya:Menurut
Amir Dien Indrakusuma (1973), reward(ganjaran) adalah penilaian yang
bersifat positif terhadapbelajarnya siswa. M. Ngalim Purwanto
mengatakan bahwa reward(ganjaran) adalah alat untuk mendidik anak-
anak supaya anakdapat merasa senang karena perbuatan dan
pekerjaannya mendapatpenghargaan.®

Peranan reward (ganjaran) dalam proses pengajaran cukup penting,
terutama sebagai faktor eksternal dalam mempengaruhi dan mengarahkan

perilaku siswa. Hal ini berdasarkan atas berbagai pertimbangan logis,

38Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 482
M. Ngalim Purwanto, /Imu Pendidikan Teoritis dan Praktis, hlm. 182.



diantaranya reward biasa dapat menimbulkan motivasi belajar siswa dan
memiliki pengaruh yang positif dalam kehidupan siswa.

(1) Macam macam Reward (Ganjaran)

Reward (ganjaran) yang diberikan kepada siswa
bentuknyabemacam-macam, diantaranya:

(a) Pujian

Pujian adalah satu bentuk reward yang paling mudah dilakukan.
Pujian dapat berupa kata-kata seperti: baik, bagus, bagus sekali, kamu
hebat sekali dan sebagainya. Dapat juga berupa kata-kata yang bersifat
sugesti, misalnya: “Nah, lain kali akan lebih baik lagi.”

(b) Penghormatan

Reward yang berupa penghormatan ini dapat berbentuk semacam
penobatan, yaitu anak yang mendapatkan penghormatan diumumkan dan
ditampilkan dihadapan temantemannya atau dihadapan orang banyak.

(c) Hadiah

Yang dimaksud dengan hadiah disini adalah reward yang berbentuk
pemberian yang berupa barang. Reward seperti ini juga disebut reward
materil, yaitu hadiah yang berupa barang ini dapat terdiri dari alat-alat
keperluan sekolah, seperti pensil, penggaris, penghapus, buku, tas dan
sebagainya.

(d) Tanda Penghargaan

Tanda penghargaan tidak dinilai dari segi harga dan kegunaan

barang-barang, seperti halnya pada hadiah.Melainkan, tanda penghargaan



dinilai dari segi ‘“kesan” atau nilai “kenang’nya.Reward seperti ini
disebut juga dengan reward simbolis. Rewad simbolis ini dapat berupa
surat-surat tanda sertifikats.*’

Dari keempat macam reward tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penerapannya seorang guru dapat memilih
bentuk macam-macam reward yang cocok dengan siswa dan disesuaikan
dengan situasi dan kondisi keuangan, bila hal itu menyangkut keuangan.

(2) Syarat-syarat Reward (Ganjaran)

Memberi reward bukanlah perkara mudah. Ada beberapa syarat
yang perlu diperhatikan oleh pendidik dalam memberikan reward, yaitu:

(a) Untuk pemberian reward pedagogis perlu kiranya guru mengenal
betul-betul para muridnya dan tahu menghargai dengan tepat. Reward
dan perhargaan yang salah dan tidak tepat dapat membawa akibat yang
tidak diinginkan.

(b) Reward yang diberikan janganlah sampai menimbulkan iri hati
atau rasa cemburu bagi anak anak lain yang merasa dirinya lebih baik
tetapi tidak mendapatkan ganjaran.

(c) Memberi reward hendaklah hemat. Terlau sering memberikan
reward akan menghilangkan arti reward sebagai alat pendidikan.

(d) Jangan memberikan reward dengan menjanjikan terlebih dahulu

sebelum anak-anak menunjukkan prestasi kerjanya,apalagi bagi reward

“°Amir Dien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1973),hlm.159-161



yang diberikan kepada seluruh anggotakelas. Reward yang dijanjikan
terlebih dahulu akan membuatpara anak terburu-buru dalam pekerjaan
dan menimbulkankesukaran-kesukaran terhadap anak yang kurang
pandai.

(e) Pendidik harus berhati-hati dalam memberikan reward.
Jangansampai reward yang diberikan berubah menjadi upah atas
jerihpayah yang telah dilakukannya.*'

b) Punishment (Hukuman)

Kartini kartono mendefinisikan hukuman sebagai berikut: suatu
perbuatan yang dengan sadar dan sengaja diberikan serta mengakibatkan
nestapa pada anak atau sesama manusia yang menjadi tanggungan Kkita,
dan pada umumnya ada dalam kondisi yang lebih lemah secara fisik
maupun psikis dari pada kita juga memerlukan perlindungan kita.*

Punisment sebagai alat pendidikan meskipun mengakibatkan
penderitaan bagi siswa yang dihukum, namun dapat juga menjadi alat
motivasi, alat pendorong untuk mempergiat aktivitas belajar siswa
(meningkatkan kedisiplinan siswa). Siswa akan berusaha untuk selalu
dapat memenuhi tanggung jawab yang harus siswa jalankan, agar
terhindar dari hukuman. Dengan adanya punishment, diharapkan para
siswa dapat menyadari kesalahan yang diperbuatnya, sehingga siswa

menjadi lebih berhati-hati dalam mengambil tindakan.

41Syarif bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2005),hlm. 195-196.

*#Kartini Kartono, Pengantar Ilmu Mendidik Teoritik (Apakah Pendidikan Masih diperlukan?)
(Bandung: Mandar Maju, 1992),hlm. 261



(1) Macam-macam Punishment (Hukuman)

Adapun macam-macam punishment (hukuman) adalah sebagai

berikut:

(a) Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan
maksud agar tidak atau jangan terjadi pelanggaran. Hukuman
ini dilakukan dengan maksud untuk mencegah terjadinya
pelanggaran, oleh karena itu dilakukan sebelum pelanggaran
itu dilakukan.

(b) Hukuman Represif, yaitu hukuman yang dilakukan karena
adanya pelanggaran yang telah dibuat. Jadi, hukuman ini
dilakukan setelah terjadinya pelanggaran atau kesalahan.

William stern membedakan tiga macam hukuman yang disesuaikan
dengan tingkat perkembangan anak-anak yang menerima hukuman,
sebagai berikut :

(1) Hukuman Asosiatif

Pada umumnya, orang akan mengasosiasikan antara hukuman
dan pelanggaran, antara penderitaan yang diakibatkan oleh
hukuman dengan perbuatan pelanggaran yang dilakukan. Untuk
menghindari hukuman tersebut, biasanya anak akan menjaui atau
tidak melakukan perbuatan yang tidak baik atau dilarang.

(2) Hukuman Logis

Hukuman ini biasanya digunakan untuk anak-anak yang agak

besar. Dengan hukuman ini, anak akan mengerti bahwa hukuman



adalah akibat yang logis dari kesalahan atau perbuatan yang tidak
baik yang telah dilakukannya.
(3) Hukuman Normatif
Hukuman normative adalah hukuman yang bermaksud
memperbaiki moral anak-anak.Hukuman ini dilakukan terhadap
pelanggaran mengenai norma-norma etika, seperti berdusta,
menipu dan mencuri.Hukuman ini sangat erat hubungannya dengan
pembentukan watak anak-anak.*
(2) Efek Samping Emosional Pemberian Punishment
(a) Tingkah laku yang tidak diinginkannya ditekan saat ada
punishment (hukuman)
(b) Jika tingkah laku alternative tidak muncul, konseli akan
menarik diri
(c) Pengaruh hukuman bisa jadi digeneralisasi pada tingkah laku
lain yang berkaitan dengan tingkah laku yang dihukum.
Misalnya : anak dihukum karena terlambat, jadi tidak suka
suka sekolah, semua pelajaran, semua guru, dan sebagainya.44
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Bimbingan
Konseling islam dengan teknik shaping dengan penggunaan reinforcement
dan punishment untuk meningkatkan kedisiplinan siswa kelas 11 teknik
kendaraan ringan di SMK Negeri 1 Pungging.

2. Kedisiplinan

BML Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, hlm. 189-190
*Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling, hlm. 188



Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan-ked dan
akhiran-an menurut kamus besar Bahasa Indonesia disiplin mempunyai arti
ketaatan dan kepatuhan pada aturan, tata tertib dan lain sebagainya.*’

Suharsimi Arikunto, mengartikan kedisiplinan sebagai sesuatu yang
berkenaan dengan pengendalian seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan.
Selanjutnya pengertian menunjukkan kepada kepatuhan seseorang dalam
mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran
yang ada pada kata hatinya.

Kaith davis dalam bukunya Santoso, Sastropoetra mengartikan disiplin
sebagai pengawasan terhadap diri pribadi untuk melaksanakan segala sesuatu
yang telah disetujui.*

Kedisiplinan siswa akan terlibat dari beberapa indikator sebagai terikat
yakni peserta didik senantiasa hadir dikelas sebelum pelajaran dimulai, siswa
berpakaian seragam sesuai dengan ketentuan sekolah, siswa melaksanakan
tugas yang diberikan guru, peserta didik mengikuti pelajaran tanpa bolos,serta
melaksanakan sesuatu dengan teratur dan tertib.

Disiplin biasanya dipahami sebagai perilaku dan tata tertib yang sesuai
dengan ketaatan dan kepatuhan dalam melaksanakan peraturan atau norma-
norma hidup yang diperoleh dari pelatihan.*” Sebagaimana yang tercantum

dalam QS An-Nisa ayat 59, Allah berfirman:

“Tim Penyunsunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Balai Pustaka: Jakarta, 1997),hlm.747

*R. A. Santoso Sastropoetra, Partisipasi, Persuasi, dan Disiplin dalam Pengembangan

Nasional, (Bandung: Penerbit Alumni, 1988),hlm.288

*"Thomas Gordon, Mengajar Anak Berdisiplin Diri di Rumah dan di Sekolah (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1996),hlm. 4
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya”.(QS. An-Nisa Ayat 59)

Jadi dapat disimpulkan kedisiplinan adalah ketaatan, kepatuhan, serta
sikap tanggung jawab peserta didik terhadap peraturan-peraturan yang
berkenaan dengan masalah (baik peraturan yang ditentukan oleh sekolah,
maupun peraturan yang ditentukan diri sendiri).Dengan hal ini dapat
menjadikan adanya perubahan yang baik pada diri siswa.

a. Tujuan Kedisiplinan

Sikap disiplin yang ditanamkan dan diterapkan pada diri siswa pada
awalnya dilakukan dan dimunculkan sebagai suatu tindakan pengekangan dan
pembatasan kebebasan siswa dalam melakukan perbuatan mereka yang
sekehendaknya sendiri, akantetapi hal itu tidak lebih sebagai tindakan
pengarahan kepada sikap dan pengkondisian perilaku yang bertanggung
jawab serta mempunyai cara hidup yang lebih baik dan teratur. Sehingga
seorang siswa tidak merasakan bahwa tindakan mendisiplinkan diri
merupakan beban tetapi disiplin merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya
menjalankan tugasnya sehari-hari.

Pada dasarnya dalam pembentukan dan perciptaan alam semesta ini

tersunsun secara teratur.Demikian kehidupan manusia dalam masyarakat



memiliki aturan dan tata tertib yang sudah diterapkan. Hal ini sesuai dengan
firman Allah dalam surat Al Bagarah ayat 164 :
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“«

Artinya Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih

bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar dilautan membawa apa

yang berguna bagi manusia”. (OS. AL Bagarah : 164)"

Adapun tujuan disiplin menurut Charles adalah:

1) Tujuan jangka pendek yaitu supaya anak terlatih dan terkontrol dengan
ajaran yang pantas.

2) Tujuan jangka panjang yaitu untuk mengembangkan dan pengendalian
diri anak tanpa pengaruh pengendalian dari luar.*

Kedisiplinan merupakan salah satu hal yang paling penting dalam
kehidupan siswa dan kebutuhan belajarnya.Hal ini diterapkan untuk
mencegah perbuatan yang menyimpang serta perbuatan yang membuat siswa
tidak mengalami kegagalan melainkan keberhasilan.Disiplin yang selalu
terbayang dalam setiap pemikiran individu adalah usaha untuk menyekat,
mengontrol dan menahan. Sebenarnya tidak hanya demikian, disisi lain juga

melatih, mendidik, mengatur hidup berhasil dan lebih baik dalam keteraturan.

b. Fungsi Kedisiplinan

*R.H.A. Soenarjo, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/Penafsiran AL Qur’an, 1989),hlm.1099

*Charles Schaefer, Cara Efektif Mendidik dan Mendisiplin Anak, (Mitra Utama: Jakarta,
1980),hlm. 88



Kedisiplinan sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. Disiplin
menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata kehidupan
berdisiplin, yang akan mengantar seorang siswa sukses dalam belajar dan
kelak ketika bekerja.

Menurut Singgih D. Gunarsah disiplin perlu dalam mendidik anak
supaya anak dengan mudah dapat :

1) Meresapkan pengetahuan dan pengertian social antara lain hak milik
orang lain

2) Mengerti tingkah laku baik dan buruk

3) Mengorbankan kesenangan sendiri tanpa peringatan dari orang lain.*’

Tujuan utama dari melatih kedisiplinan yakni untuk pembuatan tata
tertib yang akan di terapkan serta ditanamkan dalam diri siswa untuk
kepentingan belajarnya. Tata tertib juga dilakukan agar tingkah laku siswa
dapat dikendalikan dengan tepat. Tata tertib disertai pengawasan akan

terlaksananya tata tertib, dan pemberian pengertian pada setiap pelanggaran

tentunya akan menimbulkan rasa keteratutan dan disiplin diri.

Fungsi disiplin ada dua yaitu :
1) Fungsi yang Bermanfaat
a) Untuk mengajarkan bahwa prilaku tentu selalu akan diikuti

hukuman, namun yang lain akan diikuti dengan pujian.

*%Singgih D Gunarso, Psikologi untuk Membimbing, (PT. Gunung Mulia: Jakarta, 2000),hlm. 58



b) Untuk mengajar anak suatu tindakan penyesuaian yang wajar,
tanpa menuntut suatu konformitas yang berlebihan.

¢) Untuk membantu anak mengembangkan pengendalian diri dan
pengarahan diri agar mampu mengembangkan pengendalian diri
dan pengarahan diri sehingga mereka dapat mengembangkan
hati nurani untuk membimbing tindakan mereka.

2) Fungsi yang tidak bermanfaat

a) Untuk menakut-nakuti anak
b) Sebagai pelampiasan agresi orang yang mendisiplini.'

Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil
dalam belajarnya. Sebaliknya, siswa yang kerap kali melanggar ketentuan
sekolah pada umumnya akan terganggu optimalisasi potensi dan prestasinya.
Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan kelas menjdai kurang kondusif
bagi kegiatan pembelajaran.Orang tua senantiasa berharap disekolah anak-
anak dibiasakan dengan norma-norma, nilai kehidupan, dan disiplin.Dengan
demikian anak dapat menjadi individu yang teratur, tertib dan disiplin.

Disiplin yang diterapkan berulang-ulang akan memberikan kebiasaan
yang baik bagi siswa. Kedisiplinan diharapkan mampu mendidik siswa untuk
berperilaku sesuai dengan standar yang diterapkan kelompok sosialnya
(sekolah). Dengan demikian maka kecakapan akan benar-benar dimiliki dan
ilmu yang sedang dituntut dapat dimengerti dengan sempurna.

c. Unsur-unsur Kedisiplinan

S'Hurlock EB, hlm. 97



Mengikuti dan mentaati peraturan, nilai dan hukum yang berlaku
merupakan proses penerapan disiplin. Ketaatan tersebut terutama muncul
karena adanya kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan
keberhasilan terhadap diri.Disiplin dapat juga muncul akibat rasa takut,
tekanan, paksaan dan dorongan dari luar dirinya.Sebagai alat pendidikan
untuk mempengaruhi, mengubah, membina, dan membentuk perilaku sesuai
dengan nilai-nilai yang ditentukan atau diajarkan.Hukuman yang diberikan
bagi yang melangar ketentuan yang berlaku, dalam rangka mendidik, melatih,
mengendalikan dan memperbaiki tingkah laku.Terkadang hukuman itu
sendiri menjadi tolak ukur siswa agar tidak mengulangi segala kesalahan
yang mereka lakukan dengan disengaja ataupun tidak disengaja.Oleh karena
itu sikap terpaksa biasanya muncul akibat adanya tekanan dari hukuman itu
sendiri yang membuat siswa secara otomatis harus mengikuti segala aturan
yang berlaku.

Hurlock EB, menjelaskan bahwa disiplin harus mempunyai empat
unsure pokok apapun cara mendisiplin yang harus digunakan, yaitu: peraturan
sebagai pedoman perilaku, hukuman untuk pelanggaran peraturan,
penghargaan untuk perilaku yang baik sejalan dengan peraturan dan
konsistensi dalam peraturan tersebut dan dalam cara yang digunakan untuk
mengajar dan melaksanakanya.

1) Peraturan

Pokok peraturan disiplin adalah peraturan.Peraturan adalah pola yang

diterapkan untuk tingkah laku.Pola tersebut mungkin ditetapkan orang tua,



guru, atau teman bermain.Tujuannya adalah membekali anak dengan
pedoman perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu.Peratutan dan tata
tertib merupakan sesuatu untuk mengatur perilaku®® yang diharapkan yang
terjadi pada diri siswa.Dilingkungan sekolah gurulah yang diberi tanggung
jawab untuk menyampaikan dan mengkontrol kelakuannya dan tata tertib
bagi sekolah yang bersangkutan.”

Peraturan mempunyai dua fungsi yang sangat penting dalam membantu
siswa menjadi makhluk yang bermoral.Pertama, peraturan mempunyai nilai
pendidikan, sebab peraturan memperkenalkan pada anak perilaku yang
disetujui anggota kelompok tersebut. Misalnya, anak belajar dari peraturan
tentang mengerjakan tugas ujian disekolah, bahwa mengerjakan ujian sekolah
dengan kemampuan sendiri dan tanpa bantuan orang lain atau media
komunikasi merupakan satu-satunya metode yang dapat diterima disekolah
untuk menilai keberhasilan prestasinya. Kedua, peraturan membantu
mengekang perilaku yang tidak diinginkan. Bila merupakan peraturan
keluarga bahwa tidak seorang siswa harus memakai seragam yang sesuai
dengan ketentuan sekolah dengan atribut yang lengkap, rapi, dan harus
memotong rambut sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan pihak sekolah
dan jika dilanggar akan mendapat konsekuensi yang sangat tegas dari pihak
sekolah. Maka dengan hal itu seorang siswa akan segera belajar bahwa hal ini
dianggap perilaku yang tidak diterima karena mereka dimarahi atau dihukum

bila melakukan tindakan yang terlarang.

“Hurlock EB, hlm. 58
>3Suharsimi Arikunto, Menejemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Rineka Cipta: Jakarta,
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2) Hukuman

Hukuman biasanya dilakukan sebagai alternatif dari berbagai cara untuk
menanamkan kedisiplinan. Hukuman dapat juga dijadikan alat untuk
mempertegas berlakunya satu aturan. Hukuman tidak harus bersifat menyakiti
badan atau jiwa siswa, akan tetapi lebih baik dan lebih penting dapat
menumbuhkan kesadaran siswa kepada kesalahan yang telah mereka lakukan.
Dengan demikian siswa dapat belajar dari kesalahan yang timbul dalam
kehidupan sikap manusia. Namun, kalau setelah dibimbing siswa tetap
melakukan kesalahan yang sama bahkan lebih fatal maka mereka perlu
ditindak dengan tegas.

Hukuman adalah perbuatan secara intensional diberikan, sehingga
menyebabkan penderitaan lahir batin, diarahkan untuk menggugah hati nurani
dan penyadaran si penderita akan kesalahannya.>*

Hukuman dapat berfungsi untuk menghindari pengulangan tindakan
yang tidak diinginkan, mendidik, memberi motivasi untuk menghindari
perilaku yang tidak diterima.Hukuman merupakan alat pendidikan yang
ragamnya bermacam-macam. Perlu diketahui ada alat pendidikan yang sangat
penting bagi pelaksanaan pendidikan, yaitu :pembiasaan, perintah, larangan,
hukuman, dan anjuran.

Sering kali siswa beranggapan bahwa hukuman merupakan hal yang
sangat menyulitkan dan membuat mereka memiliki mental yang down. Siswa

juga sering kali merasa trauma dengan kesalahan terutama dengan hukuman

*Kartini Kartono, Pengantar llmu Mendidik Teoritis, (Bandung: Mandar Maju, 1992),hlm. 261



yang diberikan sehingga membuat mereka tidak menjadi diri mereka sendiri
dan mereka sering kali mengumpat apa yang mereka miliki karena merasa
takut akan kesalahan. Pemikiran sempit siswa hendaknya perlu diluruskan
dan di bimbing agar mencapai sebuah pemikiran yang tepat. Karena proses
berlangsungnya sebuah hukuman akan menghasilkan kedisiplinan pada taraf
yang lebih tinggi akan menginsyatkan siswa.

Dalam islam hal mendidik anak juga tidak lepas dari hukuman,
pendidikan yang terlampau halus akan sangat berpengaruh jelek, karena
membuat jiwa tidak stabil. Oleh karena itu haruslah ada sedikit kekerasan
dalam mendidik, diantaranya bentuk kekerasan itu hukuman.’Adapun
menurut Amir Da’im bahwa hukuman adalah tindakan yang dijatuhkan
kepada anak secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan nestapa.
Dengan demikian anak akan menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji
dalam hatinya untuk tidak mengulangi.’*Hukuman adalah tindakan yang
paling akhir terhadap adanya pelanggaran-pelanggaran yang sudah berkali-
kali dilakukan setelah diberitahukan, ditegur dan diperingati.”’

Adapun dua macam teori tentang hukuman yaitu :

a) Menghukum karena kesalahan
b) Menghukum supaya keadaan tidak diulangi lagi.”®
Dalam hukuman tentu tidak sembarangan untuk memberikannya.Untuk

memberikan hukuman tentu harus ada penyebab siswa harus mendapatkan

>>Muhammad Qutb, Sistem Pendidikan Islam, (PT Al-Ma’arif: Bandung, 1993),hlm. 343
¢ Amir Da’ien Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Usaha Nasional: Surabaya,
1993),hlm.147

SHafi Anshari, Pengantar [Imu Pendidikan, (Usaha Nasional Surabaya, 1983),hlm. 69
¥ Suwarno, Pengantar UmumPendidikan, (Aksara Baru, Jakarta, 1988),hlm. 115



hukuman. Di dalam proses dilakukannya sebuah hukuman pada siswa juga
terdapat nilai-nilai didalamnya. Hukuman mempunyai nilai yang positif dan
nilai yang negatif dalam pendidikan (kedisiplinan) :

(1) Nilai Positif Hukuman

(a) Secara psikologis hukuman dapat mengarahkan anak dari
perbuatan yang cenderung untuk melanggar ketertiban.

(b) Hukuman dapat menguatkan kemauan anak yang masih lemabh,
malas, dan sebagainya.

(c) Dengan adanya hukuman anak mengasosiasikan dengan
pelanggaran ketertiban, sehingga timbulah pengertian baru
terhadap perbuatan baik dan buruk.

(d) Berdasarkan pengalaman, apabila melanggar tata tertib akan

mendapat hukuman.

(2)  Nilai Negatif Hukuman
(a) Karena hukuman, hubungan antara guru dan murid menjadi
renggang.
(b) Karena hukuman, anak merasa harga dirinya terlanggar.>
Tindakan yang diberikan tentu ada konsekuensinya tersendiri namun
dengan hukuman seorang siswa akan mendapatkan pelajaran yang berharga

dari kesalahannya dengan diiringi penguatan yang positif dari guru atau

> Abu Ahmadi, Pengantar Metodik Didaktif untuk dan Calon Guru, (Armiko: Bandung,
1989),hlm. 71



konselor. Oleh karena itu proses terjadinya suatu hukuman tidak boleh
dilakukan dengan sembarangan apalagi tanpa sebab akibat siswa membuat
kesalahan. Adapun syarat yang harus diperhatikan dalam pemberian dan
penerimaan suatu hukuman pada siswa.Pertama, hukuman harus selaras
dengan kesalahan.Kedua, hukuman yang diberikan harus seadil-adilnya.
Ketiga, hukuman harus lekas dijalankan agar siswa mengerti benar apa
sebabnya mereka dihukum dan apa maksud hukuman tersebut. Keempat,
memberi hukuman harus dalam keadaan yang tenang, jangan pada saat
marah. Kelima, yang terakhir hukuman harus sesuai denganusia, karena
hukuman bukan pula tindakan yang pertama yang perlu dilakukan guru atau
konselor untuk mendidik dan menerapkan kedisiplinan yang tinggi pada
siswa, hukuman bukan merupakan cara yang harus diutamakan, tetap nasehat
adalah hal yang harus diberikan terlebih dahulu sebelum guru atau konselor

memberikan hukuman pada siswa.

3) Ganjaran atau Penghargaan

Salah satu prinsip mendisiplinkan diri yang paling jelas adalah jika
siswa hendak memperbesar dan mengembangkan suatu jenis tingkah laku
yang positif pada dirinya.Maka berilah siswa itu sesuatu yang menyenangkan
sesudah perbuatan yang dikehendaki tersebut dilakukan.Dorongan atau
pengembangan yang positif ialah hadiah-hadiah yang diterima atau timbul
sesudah tngkah laku tersebut.Hadiah dan ganjaran sangat berarti karena pada

hakikatnya pada diri manusia ada dua tenaga dorongan yaitu kesenangan dan



kesakitan, kita cenderung untuk mengulangi tingkah laku yang membawa
kepada kesenangan atau hadiah dan menghindari tingkah laku atau perbuatan
yang menimbulkan ketidaksenangan.®

Ganjaran merupakan segala sesuatu berupa penghargaan yang
menyenangkan perasaan dan diberikan kepada siswa, karena mendapatkan
hasil baik yang telah dicapai dalam proses pendidikannya. Dengan tujuan
agar siswa senantiasa melakukan pekerjaan dan mematuhi segala aturan
dengan baik.ganjaran dapat diwujudkan dalam bentuk pujian, penghormatan,
hadiah dan tanda penghargaan.Namun perlu diketahui bahwa adanya ganjaran
ini untuk membentuk siswa agar menjadi pribadi yang berfikiran positif dan
mempu mengembangkan serta mengkondisikan diri kearah yang lebih baik
dari pada yang sebelumnya.

4) Konsistensi

Konsistensi bukan hanya apa yang keluar dari mulut seseorang yang
harus dikerjakan oleh orang lain, melainkan juga termasuk peraturan.
Peraturan yang harus ditaati.Tiap-tiap perintah dan peraturan dalam
pendidikan mengandung norma-norma kesusilaan.Jadi bersifat memberi
arahan atau mengandung tujuan kearah susila.

Supaya perintah dapat ditaati sehingga dapat tercapai apa yang
dimaksud hendaknya perintah itu memenuhi syarat-syarat tertentu misalnya :

a) Perintah hendaknya disesuaikan dengan keadaan dan umur siswa

sehingga jangan sampai memberi perintah yang tidak mungkin

M. Ngalim Purwanto, IImu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2000),hlm.179-180



dikerjakan oleh peserta didik itu. Tiap-tiap perintah hendaknya
disesuaikan dengan kesanggupan siswa.

b) Kadang-kadang kita perlu merubah perintah itu menjadi suatu
perintah yang lebih bersifat permintaan sehingga tidak terlalu keras
kedengarannya.

¢) Janganlah terlalu banyak dan berlebihan memberi perintah, sebab
dapat mengakibatkan siswa tidak patuh tetapi menentang.®'

Konsistensi menjadi ciri dari semua aspek disiplin, karena dengan
konsistensi dalam peraturan yang digunakan sebaga pedoman perilaku,
konsistensi dalam cara peraturan ini diajarkan dan dipaksakan, dalam
hukuman yang diberikan kepada mereka yang tidak menyesuaikan pada
peraturan. Dengan adanya motivasi siswa mempunyai keinginan untuk
mentaati peraturan dengan tujuan untuk mendapatan penghargaan, ganjaran
atau penguatan positif, motivasi ini erat kaitannya dengan konsistensi
terhadap sesuatu yang dilakukan dan tanggung jawab agar tidak memperoleh
hukuman.

Dapat diartikan bahwa konsistensi adalah tingkat keseragaman atau
stabilitas yang mempunyai nilai mendidik, memotivasi, memperbaiki
penghargaan terhadap peraturan dan orang yang berkuasa.Semua unsur-unsur
disiplin tersebut setelah disusun dan disetujui hendaknya dijalankan sesuai

dengan tata tertib yang ada, karena semuanya itu adalah bagian dari alat-alat

'M. Ngalim Purwanto, IImu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2000),hlm.179-180



pendidikan dan berfungsi sebagai alat motivasi belajar siswa dalam
mendisiplinkan diri dan perilaku.

Untuk meningkatkan kedisiplinan dapat digunakan bimbingan
konseling islam dalam belajar siswa. Dan juga salah satunya dengan
penerapan teknik shaping untuk anak.Dalam teknik shaping dapat di
implementasikan pemberian suatu penguatan positif dan penguatan negative
pada siswa untuk meningkatan kedisiplinan.Dimana terapi ini menggunakan
teori tingkah laku, dan teori kognitif.

Dalam konseling behavioral memiliki beberapa model yang dapat
digunakan untuk mengubah prilaku dan salah satunya adalah model yang
digunakan dalam penelitian ini dengan teknik shaping. Dimana teknik
shaping merupakan membentuk tingkah laku baru yang sebelumnya belum
ditampilkan oleh individu dengan memberikan reinforcement secara
sistematis saat tingkah laku dimunculkan individu.Tingkah laku yang diubah
secara bertahap dengan memperkuat unsur-unsur kecil dari tingkah laku baru
yang diinginkan secara terus-menerus sampai mendekati tingkah laku akhir.
Selain menggunakan teknik shaping dalam upaya pembentukan tingkah laku
siswa saya menerapkan ilmu keislaman dalam proses konseling yang akan
dilakukan.

Salah satu terapi islam yang saya gunakan adalah dengan menggunakan
terapi sholawat. Shalawat hasbi robbi fadhilahnya sangat banyak karena dapat
memberi ketenangan dalam diri, dan menimbulkan sifat keyakinan kepada

Allah SWT, dengan berdzikir shalawat ini akan memantabkan lagi keyakinan



kita kepada Allah serta meningkatkan ingatan kita kepadanya, jika siswa
dapat meresapi setiap makna shalawat hasbi robbi ini hati akan merasa tenang
dan tentram serta selalu dekat dengan Allah SWT. Lafal shalawat ini sebagai

berikut.
W)Y M s S tedlese g ol g

“Hasbi robbi jallallah maa bi qolbi ghoirullah, Nuur Muhammad shollallaah
Laailaahaillallah”.

Artinya :“Cukuplah Tuhanku Allah yang agung, Cahaya Muhammad selamat
atasnya, Tiada Tuhan selain Allah™.

Penerapan sholawat ini dapat kita lakukan pada setiap pertemuan
dengan siswa dikelas pada saat kita memberikan konseling dan materi tentang
kedisiplinan pada siswa. Dengan memberikan wawasan untuk meningkatkan
kedisiplinan siswa akan memahami arti disiplin, siswa dapat menempatkan
diri dalam lingkungan sekolah agar lebih taat lagi pada peraturan yang
diterapkan. Dengan meningkatkan religi dan pengetahuan spiritual siswa akan
membantu siswa dalam membentuk perilaku yang mereka inginkan serta
membantu untuk mengurangi tingkah laku yang kurang baik atau yang tidak

diinginkan siswa.

Proses pembentukan ini sangat berperan penting dalam kehidupan
siswa kelas 11 di SMK Negeri 1 Pungging untuk mendisiplinkan diri dan
tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan sekolah. Dengan
meningkatkan kedisiplinan maka sikap dan perilaku siswa akan lebih teratur
dan terorganisir dalam menentukan hidup serta masa depannya agar lebih

baik lagi dari yang sebelumnya. Karena pembentukan perilaku di usia remaja



atau puber sangatlah penting untuk membentengi diri dari hal dan perilaku

yang menyimpang dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku yang menyimpang

merupakan perilaku yang dapat dicegah dengan cara menambah wawasan

salah satunya. Namun, apabila seorang anak atau siswa sudah terjerumus

pada perilaku menyimpang maka hal itu dapat kita rubah dan perilaku

tersebut dapat dikurangi.

G. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1.

Judul : Pemberian Reward dan Punishment untuk Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa dalam Pembelajaran IPS Kelas V SD Negeri 1
Kejobong Purbalingga

Nama : Pramudya Ikranagara (10108241043)

Fakultas : Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas [lmu Pendidikan,
Jurusan Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar

Tahun :2014

Persamaan : Dalam skripsi ini sama-sama meneliti tentang kedisiplinan
siswa dan sama menggunakan pendekatan reward dan punishment
Perbedaan :Perbedaan  penelitian  tersebut  adalah  masalah
meningkatkan kemandirian di terapkan untuk anak sekolah dasar
sedangkan peneliti menerapkan kemandirian reward dan punishment
lebih di fokuskan pada teknik yang disebut shaping yang dimana salah
satu pendekatannya menggunakan reward dan punishment dan

diterapkan untuk anak kelas 11 di sebuah SMK.



2. Judul : Pengaruh Terapi Behavior dengan Pendekatan Reward
dan Punishment Terhadap Disiplin Diri Pelajar Madrasah Al-Quran
Bintulu Sarawak Malaysia
Nama : Ahmad Fathullah Bin Ali (B432311071)

Fakultas : UIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Program Studi Bimbingan Konseling Islam

Tahun 12015

Persamaan: Persamaan kedua penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang disiplin diri pelajar dan sama menggunakan metode
kuantitatif.

Perbedaan : Perbedaan penelitian ini teknik yang difokuskan. Skripsi
ini lebih focus terhadap punishment and reward sedangkan peneliti
lebih focus pada teknik shaping yang memunculkan reward dan
punishment.

3. Judul : Bimbingan Konseling Karir Dalam Meningkatkan
Manajemen Diri Siswa Antara Belajar dan Berorganisasi di MA
Bilingual Krian Sidoarjo
Nama : Laili Rahmawati (B03212012)

Fakultas : UIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi, Jurusan Bimbingan Konseling Islam

Tahun :2016

Persamaan: Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas

tentang kedisiplinan siswa ditaraf menengah terakhir.



Perbedaan : Perbedaannya skripsi ini menggunakan layanan
bimbingan konseling islam karir untuk meningkatkan management diri
siswa antara belajar dan berorganisasi sedangkan peneliti
meningkatkan kedisiplinan dengan menggunakan teknik shaping dan
dilakukan pada perilaku yang lebih menyeluruh.

. Judul : Peranan Disiplin Sekolah dalam Menunjang Pembentukan
Disiplin Diri pada Siswa (Studi Kasus di Sltp Al-Falah Deltasari
Sidoarjo)

Nama : Asma Naily Fauziyah (D03399305)

Fakultas : TAIN Sunan Ampel, Fakultas Tarbiyah, Program Studi
Kependidikan Islam

Tahun : 2003

Persamaan: Persamaan antara dua penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang disiplin siswa/pelajar

Perbedaan : Perbedaan antara kedua penelitian ini adalah
menggunakan metode dan pendekatan yang berbeda. Kedua penelitian
ini juga memiliki responden atau konseli yang berbeda skripsi ini
menggunakan responden anak SMP sedangkan peneliti menggunakan
Anak SMK.

. Judul : Peran Kedisiplinan Dalam Proses Belajar Mengajar Di
SLB (B-C) “AYODIA TULLADA”

Nama : Shofi [lmanudin



Fakultas : IAIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas [lmu Komunikasi,

Jurusan [lmu Komunikasi

Tahun :2013

Persamaan : Penelitian ini sama-sama mengangkat tentang kedisiplinan

Perbedaan : Perbedaan Penelitian ini terletak pada responden atau

konseli, metode penelitian yang digunakan, dan treatment yang

digunakan untuk mengidentifikasi kedisiplinan pada konseli atau

obyek yang diteliti.
H. Hipotesis Penelitian

Menurut Sutrisno Hadi, Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah
kebenarannya dan masih perlu dibuktikan kembali.*®

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang
dipertanyakan, hipotesis dimaksud istilah menjadi landasan logis dan pemberi
arah kepada proses pengumpulan data serta proses penyelidikan itu sendiri.

Teori sementara yang berfungsi demikian itulah yang disebut hipotesa,
secara etimologi hipotesa berarti sesuatu yang masih kurang dari (A4ypo)
sebuah kesimpulan tetapi kesimpulan ini belum final dan masih harus di
buktikan kebenarannya, hipotesa adalah jawaban dugaan yang di anggap
besar kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang benar.

Apabila peneliti telah mendalami permasalahan penelitiannya dengan
seksama serta menetapkan anggapan dasar, lalu membuat suatu teori

sementara yang kebenarannya masih perlu di uji (dibawah kebenarannya).

52Sutrisno hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta: Gajah mada university press, 1991) Hlm. 16



Inilah hipotesis penelitian harus berfikir bahwa hipotesisnya itu di uji,
selanjutnya peneliti akan bekerja berdasarkan hipotesisnya ini. peneliti
mengumpulkan data-data yang paling berguna untuk membuktikan hipotesis.
Berdasarkan data yang terkumpul, peneliti akan menguji apakah hipotesis
yang dirumuskan dapat naik status menjadi tesis, atau sebaliknya tumbang
sebagai hipotesis, apabila ternyata tidak terbukti.®®

Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau belum
sempurna. Penggunaan Hipotesis sesungguhnya hanya sekedar jawaban
sementara terhadap hasil penelitian yang akan dilakukan.®*

Disini peneliti menggunakan one group pretest-postest design dimana
pada design ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan, dengan demikian
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan
dengan dengan keadaan sebelum diberi akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan

sebagai berikut :

01 X02

01 : Nilai Pretest ( Sebelum di beri treatment atau layanan konseling )
02 : Nilai Postest ( Setelah di beri treatment atau layanan konseling )
Mengingat Hipotesis adalah sebagai pedoman didalam penelitian, maka

penulis merumuskan sebagai berikut :

53Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010) HIm. 110
%*Muhammad Fauzi, SE. MM, Metode Penelitian Kuantitatif, (Semarang: Walisongo Press, 2009)
Hlm. 127



a.

Hipotesis Alternatif ( Ha )

Hipotesis alternatif dikatakan juga sebagai Hipotesis kerja,
Hipotesis alternatif menyatakan adanya hubungan antara variabel X
dan variebel Y atau adanya perbedaan antara X dan Y. Adapun
Hipotesisnya sebagai berikut : “ada keefektifitasan Bimbingan
Konseling Islam dengan teknik shaping dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa”.

Hipotesis Nihil ( Ho )

Hipotesis nol menyatakan adanya persamaan atau tidak adanya
perbedaan antara dua kelompok variabel atau lebih. Adapun
rumusan  hipotesisnya sebagai berikut : “tidak adanya
keefektifitasan Bimbingan Konseling Islam dengan teknik shaping

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa”.



A.

l.

BAB III

PENYAJIAN DATA

Deskripsi Umum Obyek Penelitian
Latar Belakang

SMK Negeri 1 Pungging merupakan SMK Negeri berstandart SBI
tempat dan lokasi sekolah berada di JI. Raya Trawas Pungging Telp / Fax :
(0321 ) 593257 Mojokerto. SMK Negeri 1 Pungging yang hingga sekarang
dikenal dengan sebutan ”STM Habibie” berdiri pada 16 Mei 1997 SK
MENDIKBUD No. 017/0/1997 dibawah kepemimpinan kepala sekolah
pertama Bapak Ismulyantoro. Dengan jumlah siswa 598/15 kelas dengan luas
lahan 3,41 Ha. Pada awal berdirinya STM ini hanya ada beberapa jurusan
meliputi Teknik Las, Teknik Mesin Perkakasan, dan Teknik Mekanik
Otomotif. Dengan jumlah guru 63, karyawan 22 jumlah instusi Pasangan 57
Perusahaan ( Tempat Praktek Industri dan Penerima Tenaga Kerja ). Awal
mula sekolah mendapatkan nama lain STM Habibie ( Nama mantan Presiden
RI ) dikarenakan awal berdirinya sekolah sama dengan awal masa jabatan
Bapak Presiden Habibie menjabat sebagai pemimpin Republik Indonesia.

SMK Negeri Pungging di tahun 2017-2018 di bawah naungan kepala

sekolah Dra. Prapti Widodo, M.pd MM. Dengan jumlah guru pada tahun ini
117 guru, dengan presentase kualifikasi 100%. Presentase guru bersertifikat
sebanyak 57,26% dan presentase guru PNS 69.23%. Presentase kelas yang

layak di pakai adalah 100% memiliki kualitas ruangan yang berkualitas.



SMK Negeri 1 Pungging atau dengan sebutan lain STM Habibie tahun
ini mempunyai jumlah siswa 1,781anak, yaitu terdiri dari : 1,262 siswa laki-
laki dan 534 siswa perempuan dengan rombongan belajar berjumlah 57
siswa. Kurikulum yang digunakan sistem KTSP yakni, .

Letak geografis STM Habibie terletak di Kota Mojokerto Jalan Raya
Trawas, ekonomi masyarakat mayoritas adalah karyawan dan petani, tempat
berdirinya STM Habibie ini masih diwilayah pedesaan, dan budaya kuno atau
mempercayai mitos sangat kental karena wilaya sekolah berdekatan dengan
daerah pegunungan.

Wilayah sekolah sangat strategis dan banyak tersedia jaringan internet,
sumber daya listrik yang memiliki daya 22,000, dengan luas tanah sekolah
saat ini adalah 35,200 M2. Memiliki ruangan kelas saat ini 48, perpustakaan 2
ruangan, 4 laboratorium atau tempat praktek siswa, 1 ruang BK, 4 sanggar
organisasi, 2 lapangan, kamar mandi, kantin, UKS, Tempat Parkir dan lain
sebagainya.

SMKN 1 Pungging dibangun hingga saat ini tidak pernah mengalami
penurunan standart dan minat bagi peserta didik untuk menempuh belajar di
sekolah tersebut. Peserta didik sangat menyiapkan fisik dan mental untuk
belajar di STM Habibie. Dikarenakan STM ini sangat mengedepankan
kedisiplinan yang di ajarkan langsung oleh anggota TNI Angkatan Darat yang
turun tangan dilingkungan sekolah. Pendidikan belajar baik berorganisasi
sangatlah tegas dan keras namun lambat laun pendidikan kedisiplinan yang

diterapkan di STM sedikit menurun karena banyak perubahan peraturan yang



disarankan oleh wali murid yang kurang suka dengan pendidikan tegas

didalam berorganisasi baik orientasi siswa disekolah.

2. Maksud dan Tujuan

a.

Visi

Menjadi lembaga layanan pendidikan dan penelitian yang unggul

dalam mencetak tamatan yang beriman, berakhlak mulia, disiplin,

berwawasan lingkungan, berkompeten dan berprestasi dalam bidangnya,

serta mampu bersaing di dunia kerja era Globalisasi.

b.

Misi

Menyelenggarakan proses pendidikan dan pelatihan sesuai standart
pendidikan nasional

Terstandarisasi melalui badan akreditasi nasional maupun standar
organisasi lain

Menerapkan manajement partisipatif semua pemegang kepentingan
Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama dan budaya
bangsa

Menerapkan nilai-nilai ajaran agama dan budaya bangsa dalam
berfikir, berkata dan berperilaku

Melaksanakan tata tertib sekolah secara konsisten dan konsekuen
Menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan hidup dan
masyarakat disekitarnya

Melaksanakan prose pembelajaran dan pendampingan secara

efektif dan berprogram bagi iswa berprestasi.



9. Melaksanakan evaluasi dan penelitian kompetensi siswa melalui
lembaga sertifikasi profesi

10. Melaksanakan penelitian dan pengembangan proses layanan

11. Melaksanakan pengembangan minat dan bakat yang efektif dan
terprogram

12. Memiliki program komunikasi yang efektif dan mitra kerja

13. Melaksanakan kegiatan pemasaran tamatan

14. Memiliki program penelusuran tamatan.

c. Peraturan — peraturan sekolah

Mengacu pada peraturan dan tata tertib SMK Negeri 1 Pungging
yang bertujuan menjadi lembaga layanan pendidikan dan pelatihan yang
unggul dalam mencetak lulusan siswa yang beriman, disiplin, dan
memiliki tujuan hidup yang teratur atau kondisional. Untuk mewujudkan
hal tersebut maka terciptanya dan dibentuknya suatu peraturan yang telah
terstruktur dengan baik.

Berdasarkan peraturan Mendiknas No. 039 tahun 2008 tentang
pembinaan kesiswaan dan peraturan mendiknas No. 034 tahun 2006
tentang pembinaan peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan atau
bakat istimewa si SLTA. Bahwa di SMK Negeri 1 Pungging dalam rangka
pencapaian tujuan pendidikan di SMK Negeri 1 Pungging dan terpadunya
kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler serta untuk terciptanya

pembentukan siswa yang Dbertanggung jawab maka perlu untuk



dikeluarkan pedoman pelaksanaan kegiatan kesiswaan peserta didik SMK
Negeri 1 Pungging.

Dilaksanakannya peraturan pada setiap harinya yakni pada hari senin
sampai dengan hari sabtu dari pukul 06.45 WIB hingga jam pelajaran
selesai yaitu pukul 12.30 WIB. Kegiatan setelah pulang sekolah yakni
ekstrakulikuler siswa yang dilaksanakan dari pukul 15.00 hingga 17.00
WIB. Kegiatan tersebut harus memperoleh izin dari pihak orang tua siswa
sehingga tidak ada keterpaksaan dari kedua bela pihak baik dari orang tua
siswa dan siswa sendiri.

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan dari lembaga sekolah yang telah
ada, pihak sekolah juga menerapkan dan melampirkan peraturan baik tata
tertib bagi siswa disekolah dalam sebuah buku peraturan. Berdasarkan
pernyataan yang tertera dalam buku tersebut setiap siswa diberikan satu
buku peraturan di awal tahun serta point yang di dapatkan adalah 0. Setiap
pelanggaran yang dilakukan siswa memiliki point yang berbeda paling
tinggi dari point pelanggarannya yakni 100 point dan paling rendah yakni
1 point. Dari pernyataan dalam buku peraturan setiap siswa yang
memperoleh point pelanggaran paling tinggi atau point maksimal yang
telah ditentukan sebesar 100 point maka siswa harus mendapatkan sanksi
berupa diwajibkan dikeluarkan dari sekolah. Deskripsi dan isi peraturan
yang tertulis terlampir dalam buku tata tertib dan sangsi pelanggaran SMK
Negeri 1 Pungging. (Terlampir)

Lokasi dan Luas Tanah



Dari lembaga sekolah SMK Negeri 1 Pungging ke Bandar (kota)
mojokerto berjarak 2 kilometer.Tanah seluas 35,200 M?. Unit bangunan di
SMK Negeri 1 Pungging yakni terdiri dari Kantor Kepala Sekolah, Ruang
Guru, Kantin, Aula, Bengkel , Laboratorium, Musholah, Ruang BK,
Ruang Organisasi, UKS, Ruang Musik, Posko Keamanan, Sanggar,
Ruangan Kelas, Studio musik, Lobby, dan Ruang Tata usaha. Dari semua
ruangan dan bangunan di sekolah yang digunakan untuk menyimpan
barang rusak ada 2 ruang yang tidak di fungsikan.

Ruangan dan bangunan yang ada dalam sekolah keseluruhan
memiliki fungsi yang baik dan layak dihuni dengan sangat baik. Sekolah
memiliki fasilitas yang sangat lengkap dan terjamin untuk mendukung
sarana belajar siswa. Fasilitas di SMK Negeri 1 Pungging misalnya
Komputer, Wi — Fi, Lapangan basket, Lapangan sepak bola, Tempat
parker, UKS, Ruangan organisasi, Studio music, dan Toilet.

Jenis Kegiatan dan Jurusan
a. Jenis —jenis kegiatan siswa

Salah satu kegiatan non formal yang ada di sekolah SMK Negeri 1
Pungging adalah kegiatan ekstrakulikuler dan organisasi yang setiap
tahunnya memiliki peningkatan baik anggota maupun prestasinya.
Organisasi dan ekstrakulikuler di SMK Negeri 1 Pungging tidak hanya
sebagai sarana kegiatan pendukung untuk mengisi waktu luang dari siswa
tapi sebagai sarana untuk menunjang kreatifitas, meingkatkan prestasi,

meningkatkan kualitas dan akreditas diri siswa agar menjadi pribadi yang



disiplin, berdedikasi tinggi, dan memiliki kepribadian yang lebih teratur
dalam mengkondisikan diri.

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh peneliti memperoleh data
kegiatan ekstrakulikuler siswa yang ada di SMK Negeri 1 Pungging yakni
UKKI, Pramuka, PMR, Sepak Bola, Futsal, Bola Voli, Bola Basket,
Karate, Kempo, Musik, Tari, Paduan Suara, Teater, Kelompok Ilmiah
Remaja (KIR), Lingkungan Hidup Dan Lingkungan Pecinta Alam, Debat
Bahasa Inggris, Club Bahasa Jepang, Club Movie Maker, Club Penyiaran
Radio (Radio Club), dan PIK-R. Kegiatan ekstrakulikuler siswa hingga
sekarang sangatlah aktif di dalam sekolah maupun diluar sekolah untuk
mengikuti perlombaan-perlombaan tingkat SMK.

b. Jurusan atau Bidang Keahlian Siswa

SMK Negeri 1 Pungging merupakan sekolah kejuruan berstandart
nasional yang memiliki akreditasi A dan memiliki jurusan atau bidang
keahlian yang cukup lengkap. Beberapa bidang keahlian di SMK Negeri 1
Pungging ialah Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Pengelasan, Teknik
Permesinan, Multimedia, Teknik Komputer Dan Jaringan, Teknik Instalasi
Tenaga Listrik, Teknik Program Pertelevisian, dan Teknik Ototronik.

Bidang keahlian di sekolah ini tidak hanya dikembangkan di dalam
sekolah saja melainkan telah di kembangkan di luar sekolah seperti

melaksanakan PSG dan mengikuti perlombaan kejuruan tingkat SMK.



Deskripsi Penelitian, Indikator dan Responden

Tahapan ini menjelaskan tentang mengenai penggunaan angket
yang digunakan peneliti untuk melangsungkan penelitian sehingga hasil
penelitian dapat diukur dan dilihat dari hal tersebut. Semua variabel,
indicator-deskripsi, dan penyebaran angket tersebut di olah guna untuk
menyesuaikan kebutuhan penelitian. Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 09 November 2017.

Peneliti mencoba memberikan teknik  shaping  untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa dengan nuansa Islami lagi dengan jumlah
33 siswa sebanyak 4 kali pertemuan, peneliti yakin pemberian teknik akan
berhasil kepada siswa, dengan penilaian observasi variabel X sebanyak 15
item dan variabel Y sebanyak 15 item, sehingga diperoleh data hasil
observasi yang dilakukan peneliti terhadap siswa yang menjadi objek
penelitian, yaitu :

1. Penilaian Angket

Berdasarkan hasil angket yang telah di buat oleh peneliti
berbentuk sebuah pertanyaan dengan tiga pilihan jawaban, yakni Setuju,
Kadang-kadang, dan Tidak pernah, maka masing-masing jawaban
mempunyai skor yaitu sebagai berikut :

1. S =Setuju

2. N=Kadang — kadang

3. TS =Tidak Setuju / Tidak Pernah



Berdasarkan penilaian atau scoring skala angket terdapat data
favorabel yang memiliki skor paling tinggi yakni 3, 2, dan 1. Kemudian
data Unfavorabel yang dapat disebut sebagai angket negatif, memiliki skor
yang terbilang rendah apabila menyatakan setuju dalam sebuah
pernyataan. Data atau tabel diterangkan sebagai berikut :

Tabel 3.1

Skoring Skala Angket

Favorabel Unfavorabel

Pilihan Skala Pilihan Skala
Setuju 3 Setuju 1
Kadang - kadang | 2 Kadang - kadang | 2
Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 3

Setelah semua angket dijawab dan dikumpulkan, peneliti
mentabulasi data agar semua data dapat langsung secara keseluruhan.
Adapun hasil angket tahap pasca eksperimen sebagai berikut.

Tabel 3.2

Hasil Skor Angket Teknik Shaping (Variabel X)

N1 /|2 |3 |4 5|6 |7 |8 |9 (10 /11|12 |13 |14 |15 | Jumlah
1 (2 (3 (3 |3 ({3 |3 |3 (3 (3 |3 |3 |3 |3 |3 |2 |41
2 (3 |2 |3 (3 (2 (3 (2|3 |3 |3 |2 |3 (3 |2 ]2 |39
3 /3 /3 (3 {3 (3 3|1 |3 |3 (3 |3 |3 |3 |3 |3 |42
4 |3 |3 |3 3 |3 (3 |1 {3 |3 |3 |3 |3 (3 |3 |3 |49
S (3 |3 ({3 (3 |2 |3 |3 |3 (2|2 |2 |3 |2 |2 |3 [39
6 (3 |3 |2 (3 |2 |1 |1 |3 |3 |2 |2 |3 |3 |2 |3 [36
7 13 (3 (3 |3 |2 2 (2 (2 |3 |2 |3 |3 |2 |3 |3 |39
8 |3 |3 |3 |3 2 |3 (3 |2 |2 |3 |2 3 |2 (2 |2 |38
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Keterangan :

No. 1 — 15 dari atas kiri ke bawah merupakan responden (siswa SMK)

No. 1 — 15 dari atas kiri ke kanan adalah nomer urut pertanyaan

Tabel 3.3

Hasil Skor Angket Kedisiplinan Siswa (Variabel Y)
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Keterangan :

No. 1 — 15 dari atas kiri ke bawah merupakan responden (siswa SMK)

No. 1 — 15 dari atas kiri ke kanan adalah nomer urut pertanyaan

2.

Indikator dan deskripsi angket

Penelitian pada angket ini menggunakan 30 butir pertanyaan yang

kemudian dilakukan sebuah uji validitas dan wuji reabilitas untuk

mengetahui pertanyaan yang valid (yang dapat digunakan peneliti untuk

melaksanakan penelitian) dan yang tidak valid, yang reabel dan yang tidak

reabel.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa item, yakni blue print dan

memberikan gambaran mengenai isi skala dan menjadi acuan serta

pedoman bagi penulis untuk tetap berada dalam lingkup ukur yang benar.

Pada akhirnya bila diikuti dengan baik blue print akan mendukung

validitas isi skala. Adapun tabel blue print sebagai berikut ini :

Tabel 3.4

Blue Print Skala Teknik Shaping

Pertanyaan

No | Indikator Jumlah
Favorabel | Unfavorabel

1 | Pembentukan tingkah laku | 1,2 3 3

2 | Penguatan positif 4,5,6 3

3 | Hukuman 9 7,8 3

4 | Perilaku yang bermasalah 10 11,12 3

5 | Pemberian respon /13, 14, 3




feedback 15

Total 10 5 15

Tabel 3.5

Blue Print Skala Kedisiplinan Siswa

Indikator Pertanyaan Jumlah
Favorabel | Unfavorabel
Ketaatan pada peraturan 16,17, 18 3
2 Berani menanggung resiko | 21 19, 20 3
3 Melakukan kewajiban 22,23,24 3
4 | Tertib dalam berperilaku 27 25,26 3
5 Menjaga lingkungan | 28, 29, 30 3
sekolah
Total 11 4 15
Tabel 3.6

Nama — nama siswa di kelas 11 TKR SMK Negeri 1 Pungging

No. | Nama Kelas

1. Dian Oktavianus Imani 11 TKR 3
2. Abdilah Ilham 11 TKR 3
3. Achmad Andri Pramono 11 TKR 3
4. Achmad Khoirudin Zhakaria 11 TKR 3
5. Achmad Yordan Kristanto 11 TKR 3
6. Achmat Fasoli 11 TKR 3
7. Achmad Imam Muttakin 11 TKR 3
8. Alfan Dwi Nur Rohman 11 TKR 3
9. Ananda Tri Handoko 11 TKR 3
10. | Ardana Thoriqul Aslami 11 TKR 3




11. | Aulia Ratu Pratiwi 11 TKR 3
12. Bakrudin Zuhri 11 TKR 3
13. | Dicky Kiswanto 11 TKR 3
14. | Dwa Andika Indra Pratama 11 TKR 3
15. | Elsa Nur Afidah 11 TKR 3
16. | Farid Wahyuga 11 TKR 3
17. | Feri Adi Prasetyo 11 TKR 3
18. George Harry Purnama 11 TKR 3
19. | Handika Krisna Manggala 11 TKR 3
20. | Lucky Abi Andriansyah 11 TKR 3
21. | M. Deni Khoirul 11 TKR 3
22. | Mochamad Aditiyo 11 TKR 3
23. | Mochamad Zainul Arifin 11 TKR 3
24. | Mochamad Dodik Bagus Muliyana 11 TKR 3
25. | Mochamad Taufik Nur Diansyah 11 TKR 3
26. | Muhammad Bagus Pramono 11 TKR 3
27. | Muhammad Bahrudin Sofi’i 11 TKR 3
28. | Muhamad Ali Baihaqi 11 TKR 3
29. Muhammad Aldo Triska Rais Afandi 11 TKR 3
30. | Rakhmad Tri Hartanto 11 TKR 3
31. | Taufik Hidayat 11 TKR 3
32. | Yoga Alfiansyah 11 TKR 3
33. | Yoza Ardi Pramana 11 TKR 3

Dekripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian “Efektivitas Bimbingan Konseling
Islam dengan Teknik Shaping dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa
kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1

Pungging Mojokerto” ada dua yakni membahas mengenai proses



penelitian dan efektifitas dari Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik

Shaping untuk meningkatkan Kedisiplinan Siswa kelas XI Jurusan Teknik

Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto.

1. Proses Efektivitas Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik
Shaping dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa kelas XI Jurusan
Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging
Mojokerto.

Dalam tahap pelaksanaan hal — hal yang dilakukan peneliti
diantaranya ialah : peneliti meminta izin kepada kepala sekolah SMK
Negeri 1 Pungging. Setelah mendapat ijin penelitian dari kepala sekolah
SMK Negeri 1 Pungging Dra. Prapti Widodo, M.Pd, M.M, kemudian
peneliti melakukan diskusi dengan guru BK di sekolah serta menjelaskan
maksud dan tujuan dari penelitian. Kemudian peneliti menyebarkan
angket, penyebaran angket dilakukan peneliti dengan menyebarkan angket
pada siswa kelas XI TKR 3 sebanyak 33 siswa. Yang sebenarnya jumlah
kelas dari XI TKR ada 3 kelas yakni terdiri dari XI TKR 1, XI TKR 2, dan
XI TKR 3. Peneliti melangsungkan penelitian pada kelas XI TKR 3
dikarenakan kelas XI TKR 1 dan TKR 2 sedang melangsungkan Praktek
Kerja Lapangan (PKL) di beberapa perusahanan. Peneliti mengukur
efektifitas Teknik Shapingdalam meningkatkan kedisiplinan. Peneliti
mentabulasi data sehingga memungkinkan semua data dapat langsung

diketahui secara keseluruhan.



Pertemuan pertama peneliti melaksanakannya pada hari kamis 09
November 2017, dengan tahap awal penyebaran angket ke 15 responden
lain untuk uji validitas dan uji reabilitas. Setelah penyebaran angket uji
validitas dan reabilitas dilakukan peneliti menguji keabsahan data sebelum
melanjutkan penelitian. Setelah data diuji peneliti mulai menyebar angket
pretest dan memberikan materi seputar kedisiplinan pada responden serta
dengan menerapkan teknik shaping untuk meningkatkan kedisiplinan yang
menurun pada siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan.

Pertemuan kedua yang dilaksanakan satu minggu setelahnya pada
tanggal 16 november 2017 dan pertemuan pada tanggal 23 november 2017
peneliti memberikan treatment pada siswa untuk meningkatkan,
membentuk perilaku disiplin dan menghapus perilaku yang tidak di
harapkan dengan menggunakan teknik shaping yang telah dirancang
sedemikian rupa oleh peneliti. Peneliti menerapkan teknik shaping
sebanyak 3 kali termasuk pertemuan terakhir dengan siswa. Peneliti
merasa puas dengan kesuksesan pemberian teknik yang direspon sangat
baik oleh siswa.

Peneliti melakukan sebuah observasi sebelum pemberian teknik
shaping kepada siswa, peneliti melihat suasana kelas yang tidak kondusif,
berantakan, posisi siswa ada yang di luar kelas dan ada yang didalam, dan
sebagian siswa dengan keadaan berpakaian yang tidak rapi (baju seragam
keluar atau tidak rapi). Peneliti mengawali pembukaan dengan do’a — do’a

sebelum belajar pada siswa. Peneliti menanyakan beberapa hal tentang



kedisiplinan dan pribadi yang baik pada siswa. Pada awalnya siswa tidak
menjawab karena takut salah, kemudian peneliti memberikan dorongan
positif agar siswa berani untuk mengutarakan idea fikirannya. Setelah hal
itu di lakukan siswa dengan serentak menjawab pengertian tentang
kedisiplinan dengan bahasa siswa sendiri dan siswa mayoritas sangat
memahami arti kedisiplinan dengan benar. Peneliti kemudian melanjutkan
dengan pemberian materi kedisiplinan kepada 33 siswa Teknik Kendaraan
Ringan dalam satu kelas. Peneliti menerapkan teknik shaping kepada
siswa dalam 4 kali pertemuan setelah pemberian materi yang diberikan.
Peneliti berupaya memberikan penguatan positif berupa dukungan —
dukungan moral, motivasi untuk meningkatkan prestasi kedisiplinan siswa
dalam sekolah. Dalam setiap penerapan teknik shaping peneliti
mengimbuhkan pelayanan dengan nuansa islami berupa pemberian bacaan
shalawat hasby robby yang di lantunkan siswa Teknik Kendaraan Ringan.
Setelah peneliti memberikan treatment selama 4 kali pertemuan dalam satu
bulan peneliti merasakan peningkatan respon yang baik dari siswa.
Semakin baiknya siswa dalam bekerja sama untuk lebih kondusif, lebih
rapi, serta lebih bertanggung jawab dengan tugas yang di berikan peneliti.
Pada pertemuan terakhir peneliti melaksanakannya setelah ujian
semester yakni pada sabtu 9 desember 2017. Peneliti juga menerapkan
teknik atau treatment pada siswa pada pertemuan terakhir untuk
memperkuat keputusan dan komitmen siswa untuk melakukan

pembentukan perilaku menjadi lebih terkondisi dari yang sebelumnya.



Peneliti selalu menyematkan freatment dengan nuansa islami dalam
membantu siswa membentuk dan mengkondisikan perilaku untuk menjadi
lebih teratur. Setelah dirasa treatment berjalan dengan baik dan penerapan
treatment dirasa sudah berhasil peneliti menutup proses konseling dan
membagikan angket pretest guna untuk pengumpulan data terakhir agar
peneliti dapat mengetahui tingkat signifikan keefektifan Bimbingan
Konseling Islam dengan teknik shaping yang diterapkan oleh peneliti pada
siswa.

Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan angket karena
menurut peneliti lebih mudah jika peneliti mengumpulkan data hasil
penelitian untuk siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri
1 Pungging Mojokerto.

2. Efektivitas Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Shaping dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto.

Untuk menyajikan fakta efektifitas bimbingan konseling islam
dengan teknik shaping yang dilaksanakan pada tanggal 09 November
2017, maka peneliti sajikan hasil tes angket sebelum dan sesudah
bimbingan teknik shaping dengan siswa jurusan teknik kendaraan ringan.

Berikut ini merupakan hasil dari tes sebelum dan sesudah proses
Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Shaping yang diberikan.

a. Tabel Pretest



Tabel 3.7
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b. Tabel Postest

Tabel 3.8

Hasil Pretest Kedisiplinan
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D. Uji Keabsahan Instrumen
Setelah dilakukan uji coba (Pre- Test) pada skala efektifitas
Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Shaping dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan (TKR) di SMK
Negeri 1 Pungging Mojokerto, peneliti kemudian melakukan pengambilan
data penelitian. Langkah selanjutnya dilakukan uji validitas dan reabilitas
item persepsi siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan (TKR) untuk
berkonsultasi dengan menggunakan bantuan komputer program Statistical
Package For Science (SPSS) Versi 24 For Windows.
Adapun cara uji validitas dan uji reabilitas adalah sebagai berikut
:Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya
instrumen penukuran. Dimana instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang di inginkan. Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpan dari gambaran
tentang validitas yang di maksud.®
Untuk mengetahui tingkat kesahihan butir angket ini
digunakan taraf signifikansi 5% (0.05), yang berarti bahwa suatu item

angket dinyatakan sahih jika koefisien kolerasi yang diperoleh lebih

93Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: Rineka
Cipta,2002),hlm. 145



besar atau sama dengan angka batas penerimaan dan penolakan dalam
taraf signifikansi 5% (0.05).
Sedangkan untuk penghitungan uji validitas data, peneliti
menggunakan bantuan program Statistical Package For Science (SPSS)
Versi 24 For Windows.Adapun hasil dari analisis uji validitas dengan

menggunakan rumus Product Moment adalah sebagai berikut :

Xxy

rxy = N

Keterangan :

rxy = Korelasi Product Moment

X = Nilai Variabel (x)

y = Nilai variabel (y)

N = Jumlah Subyek.®

Penguji validitas data dapat dilakukan dengan menentukan

besarnya nilai » Tabel dengan ketentuan df (degree of freedom) = N
(Jumlah Subyek) — 2. Karena pada penelitian ini N = 15 berarti 15 — 2 =
13, dengan menggunakan tingkatan signifikansi 5% (0.05) tersebut, maka
diperoleh » Tabel sebesar 0.514. Adapun kaidah yang digunakan adalah
jika harga Corrected Item Total Correlation<r Tabel, maka item
dinyatakan valid.

Jumlah nilai total adalah nilai » hitung. Adapun cara untuk

mrmbandingkannya adalah dengan nilai » table atau nilai rcorecte. Nilai

®5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: Rineka
Cipta,2002),hlm. 146



rCorrected Item Total Correlation untuk 15 responden dengan signifikasi
5% yaitu (n — 2) = 13 yaitu sebesar 0.514.

Misalkan untuk pertanyaan 1. Nilai » hitungnya adalah 0.634
sedang nilai ¥Corrected Item Total Correlationadalah 0.514 sehingga nilai
r hitung > nilai » table maka pertanyaan 1 dikatakan VALID. Begitupun
untuk pertanyaan yang lainnya.

Daftar item skala Efektifitas Bimbingan Konseling Islam
denganTeknik Shaping yang valid tersebut dapat dicermati dalam table
berikut ini :

Tabel 3.9

Validitas Item Skala Efektifvitas Teknik Shaping

( Variabel X)

Corrected Item r
ITEM Ket.

Total Correlation | Tabel
Item1 0.039 TIDAK VALID
Item2 0.599 VALID
Item3 0.637 VALID
Item4 0.637 VALID
Item5 0.236 TIDAK VALID
Item6 0.497 VALID

0.514

Item?7 0.268 TIDAK VALID
Item8 0.194 TIDAK VALID
Item9 0.798 VALID
Item10 | 0.798 VALID
Item11 | 0.304 TIDAK VALID
Item12 | 0.803 VALID




Item13 | 0.803 VALID

Item14 | 0.803 VALID

Iteml15 |-0.119 TIDAK VALID

Pada uji validitas data skor dari 15 item skala efektifitas teknik
shaping berhasil teridentifikasi bahwa terdapat 9 item yang valid, yaitu:
item nomor 2, 3, 4, 6, 9, 10, 12, 13, dan 14.sedangkan item yang tidak
valid sebanyak 6 item, yaitu: item nomor 1, 5, 7, 8, 11, dan 15 dengan taraf
signifikan 5% (0.05).

Adapun daftar item valid dari skala kemandirian siswa kelas XI
Teknik Kendaraan Ringan (TKR) tersebut dapat dicermati dalam table
berikut ini :

Tabel 3.10

Validitas Item Skala Kemandirian Siswa Kelas 11 Teknik Kendaraan Ringan

(TKR)
(\Variabel Y)

Corrected Item

ITEM | Total i Ket.
Tabel

Correlation
Item16 | 0.875 VALID
Item17 | 0.832 VALID
Item18 | 0.136 TIDAK VALID
Item19 | 0.2 0.514 | TIDAK VALID
Item20 | 0.115 TIDAK VALID
Item21 | 0.686 VALID
Item22 | 0.582 VALID




Item23 | 0.666 VALID
Item24 | 0.552 VALID
Item25 | 0.092 TIDAK VALID
Item26 | 0.832 VALID
Item27 | 0.832 VALID
Item28 | 0.875 VALID
Item29 | 0.423 TIDAK VALID
Item30 | 0.875 VALID

Pada uji validitas data skor dari 15 item skala kemandirian siswa
berhasil teridentifikasi bahwa terdapat 10 item yang valid, yaitu : item
nomor 16, 17, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, dan 30. Sedangkan item yang
tidak valid sebanyak 5 item, yaitu terdiri dari item nomor 18, 19, 20, 25,
dan 29 dengan taraf signifikan 5% (0.05).

Dengan  memperhatikan  banyaknya item yang valid
dibandingakan dengan item yang guru dari hasil uji validitas data skor
diatas, maka kedua skala yang disebarkan kepada 15 siswa teknik
kendaraan ringan (TKR) di SMK Negeri 1 Pungging ini bisa dinyatakan
relevan dan sesuai untuk dijadikan acuan pada teknik analisis selanjutnya.

1. Uji Reabilitas

Reabilitas merupakan penterjemahan dari kata reliabitity yang
berasal dari kata rely dan ability sering disamakan dengan consistency,
stability, dependability, (kepercayaan, keandalan, keajegan, kestabilan,

konsistensi dan sebagainya). Pada prinsipnya reliabilitas menunjukkan



sejauh mana hasil alat tes tersebut dapat dipercaya, pengukuran
mempunyai reliabilitas tinggi disebut pengukuran yang reliable.

Reliabilitas alat ukur dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali
ukuran pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh hasil relatif
sama. Adapun untuk mencari reliabilitas alat ukur pada kedua skala dalam
penelitian ini digunakan rumus A/pha.

Teknik yang digunakan dalam menganalisis hasil uji reliabilitas
adalah dengan menggunakan bantuan komputer program Statistic Package
for the Social Sciences (SPSS) versi 24.0 for Windows, dimana rumus yang
dipakai adalah rumus A/pha. Adapun rumus Alpha yang digunakan adalah

sebagai berikut :

2
Tll[ k ] kn' — %6,
k—1 52

rit = Reliabilitas Instrumen

k = Banyaknya Butir Pertanyaan
> 62 = Jumlah Varian Butir

5?2 = Varian Total

Perhitungan reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini
menggunakan komputer Statistic Package for the Social Sciences (SPSS)
versi 24.0 for Windows. Sedangkan untuk mengetahui keandalan suatu alat
ukur tersebut, dalam hal ini digunakan taraf signifikan sebesar 5% (0.05).
Upaya untuk memperoleh jumlah varian butir terlebih dahulu mencari

varians setiap butir. Baru kemudian dijumlahkan.



Adapun output dari variabel X ( Efektifitas Bimbingan Konseling
Islam dengan teknik shaping) dan variabel Y (kemandirian siswa). Adalah
sebagai berikut :
a. Hasil analisis variabel X

Perhitungan data angket reabilitas variabel X yakni memiliki
Cronbach’s Alpha sebesar 0.735. Dari isi tabel tersebut yang menyatakan
besar Cronbach’s Alpha dari realiability statistikadalah digunakan sebagai
pengukuran nilai reabilitas data angket. Kemudian dari data item total
statistikdigunakan untuk menentukan data atau angket peneliti valid atau
tidak valid, semua data dan keputusan pengembilan langkah selanjutnya.
Data dinyatakan sebagai berikut :

Tabel 3.11
Reliability Statistics

(Variabel X)

Cronbach's | Cronbach's Alpha | N of
Alpha Based on | Items
Standardized Items

0.735 0.854 16




Tabel 3.12

Item-Total Statistics

(Variabel X)

Scale Scale Squared | Cronbach's

Mean if | Variance | Corrected | Multiple | Alpha if

Item if  Item | Item-Total | Correlati | Item

Deleted Deleted Correlation | on Deleted
Iteml | 74.8667 80.124 0.039 0.738
Item2 | 75.1333 74.981 0.599 0.717
Item3 | 74.8667 74.552 0.637 0.715
Item4 | 74.8667 74.552 0.637 0.715
Item5 | 75.1333 78.124 0.236 0.731
Item6 | 75.3333 73.667 0.497 0.715
Item7 | 75.1333 77.838 0.268 0.730
Item8 | 75.2000 78.457 0.194 0.733
Item9 | 75.2000 71.457 0.798 0.702
Item10 | 75.2000 71.457 0.798 0.702
Item11 | 75.6000 75.400 0.304 0.725
Item12 | 75.1333 73.267 0.803 0.709
Item13 | 75.1333 73.267 0.803 0.709
Item14 | 75.1333 73.267 0.803 0.709
Item15 | 75.2000 81.457 -0.119 0.747
jumlah | 38.8667 20.124 1.000 0.809




b. Hasil analisis variabel Y

Berdasarkan data reliability statistik tabel dari variabel Y tersebut

menyatakan bahwa angket memiliki reabilitas yang tinggi yakni 0,750.

Kemudian item total statistics variabel Y untuk mengetahui dan

menentukan valid ada tidak valid angket yang telah diuji. Data dapat di

nyatakan sebagai berikut :

Tabel 3.13

Reliability Statistics

(Variabel Y)

Alpha

Cronbach's

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Items

N of Items

0.750

0.

882

15

Tabel 3.14

Item-Total Statistics

(Variabel Y)

Scale Scale Corrected | Squared Cronbach's

Mean if | Variance | Item-Total | Multiple Alpha if

Item if Item | Correlation | Correlation | Item

Deleted | Deleted Deleted
Item1 71.3333 | 84.238 | 0.875 0.714
Item2 71.2667 | 86.21 0.832 0.721
Item3 70.8 94.743 0.136 0.751
Item4 70.8 94.886 | 0.2 0.75




Item5 71.3333 | 94.238 0.115 0.752
Item6 70.9333 | 90.21 0.686 0.734
Item7 71.3333 | 87.952 0.582 0.729
Item8 71.2 89.6 0.666 0.732
Item9 71 91 0.552 0.737
Item10 | 71.2667 | 95.21 0.092 0.753
Iteml1 | 71.2667 | 86.21 0.832 0.721
Item12 | 71.2667 | 86.21 0.832 0.721
Item13 | 71.3333 | 84.238 0.875 0.714
Item14 | 70.8667 | 92.838 0.423 0.743
jumlah | 35.3333 | 24.095 1 0.861

Setelah melakukan analisis faktor. Langkah selanjutnya ialah
melakukan analisis reliabilitas. Adapun ketentuan dalam analisis
reliabilitas adalah sebagai berikut :

1) Jika harga » Alpha bertanda positif dan lebih besar dari » table, maka
variabel atau skala dikatakan reliable dan sebaliknya.

2) Jika harga r Alpha bertanda positif dan lebih kecil dari r tabel, maka
variabel atau skala dikatakan kurang reliable dan sebaliknya.

Adapun kesimpulan dari uji reliabilitas pada variabel X
(efektifitas teknik shaping) dan variabel Y (kemandirian siswa). Adalah
sebagai berikut :

1. Dalam variabel X (Efektifitas Teknik Shaping).
Berdasarkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha Variabel X
(Efektifitas Teknik Shaping) sebesar0,735.Jika alpha antara 0,600

sampai dengan 0,800 maka instrument tersebut dinyatakan valid yang



artinya semua item tersebut reliable sebagai instrument pengumpulan
data.
2. Data variabel Y (Kedisiplinan Siswa), yang nampak (Verbal)

Berdasarkan nilai koefisien Cromnbach’s Alpha Variabel
Y (Kedisiplinan Siswa) sebesar(,750. Jika alpha antara 0,600 sampai
dengan 0,800 maka instrument tersebut dinyatakan valid yang artinya
semua item tersebut reliable sebagai instrument pengumpulan data.

Data variabel Y (Kedisiplinan Siswa), yang tidak (non verbal).
Berdasarkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha Variabel Y (Unfinished
Business) sebesar 0,750 maka instrument tersebut dinyatakan valid
yang artinya semuan item tersebut reliable sebagai instrument
pengumpulan data.

E. Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara tentang kebenaran mengenai
hubungan variabel atau lebih, berarti dugaan itu bisa benar atau salah,
tergantung peneliti dalam mengumpulkan data sebagai pembuktian dari
hipotesis.

Hipotesis yang dirumuskan kemudian harus diuji. Pengujian ini
berguna untuk membuktikan apakah Ho diterima atau ditolak dan
apakah Ha diterima atau ditolak. Jika Ha diterima, maka Ho ditolak,
begitu juga sebaliknya. Jika Ha ditolak, maka Ho diterima. Maka uji

hipotesisnya sebagai berikut :



Ha : Efektifitas Bimbingan Konseling Islamdengan Teknik
Shaping Berpengaruh dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas
XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging
Mojokerto.

Ho : Efektifitas Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik
Shaping Tidak Berpengaruh dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa
Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1

Pungging Mojokerto.



BAB IV

ANALISIS DATA

Analisis data merupakan sebagai upaya dalam mengelolah suatu data
menjadi sebuah informasi sehingga data-data yang telah dikumpulkan dapat
dijelaskan dan di fahami dengan sangat mudah.Analisis data hasil penelitian
dimaksudkan untuk mengetahui kebenaran hipotesis-hipotesis penelitian yang
telah dirumuskan dalam BAB 1 yaitu efektif atau tidaknyaBimbingan
Konseling Islam dengan Teknik Shaping dalam meningkatkan kemandirian
siswa kelas XITeknik Kendaraan Ringan (TKR) di SMK Negeri 1 Pungging
Mojokerto.

Sebagai tambahan data peneliti juga menganalisis pelakasanaan
Efektifitas Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Shaping Berpengaruh
dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto. Kedua analisis tersebut
akan dibahas sebagai berikut ini :

A. Analisis Proses Efektifitas Bimbingan Konseling Islam dengan
Teknik Shaping Berpengaruh dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK
Negeri 1 Pungging Mojokerto.

Analisis proses Efektifitas Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik
Shaping Berpengaruh dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas XI
Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging

Mojokerto dijabarkan berdasarkan tiga tahap proses pelaksanaan yang telah



dilaksanakan oleh peneliti selama penelitian yakni, sebelum melaksanakan
penelitian, sedang melaksanakan penelitian, dan sesudah melaksanakan
penelitian atau proses bimbingan dilaksanakan.

Sebelum penelitian tahapan dilaksanakan peneliti terlebih dahulu
melaksanakan sebuah observasi atau identifikasi permasalahan.terlebih
dahulu peneliti harus mengetahui beberapa problem yang dialami oleh siswa
SMK Negeri 1 Pungging. Dalam proses observasi peneliti tidak hanya
memperoleh satu informasi dan satu problem dari beberapa sumber
melainkan banyak sekali permasalahan yang dialami siswa dalam lingkungan
sekolah. Setelah peneliti mengumpulkan banyak informasi tahap selanjutnya
yang harus dilakukan oleh peneliti adalah mengidentifikasi atau memilih
secara spesifik masalah yang cukup banyak dan menjadi prioritas utama
dalam sekolah tersebut. Peneliti memutuskan akan menggunakan problem
kedisiplinan untuk melangsungkan penelitian.

Dari hasil analisis tersebut peneliti berhasil menemukan beberapa
faktor penyebab terjadinya penurunan kedisiplinan yakni, kurang
diterapkannya management waktu pada pribadi siswa, menurunnya motivasi,
timbulnya rasa malas yang sangat berlebihan, kurang adanya minat siswa
dalam mengisi waktu luang dengan hal yang lebih aktif seperti berorganisasi.

Pada tahap kedua, peneliti terjun kembali kelapangan dan
melaksanakan uji angket sebelum melaksanakan bimbingan pada responden
lain. Setelah memperoleh hasil dar uji angket tersebut, peneliti menganalisis

hasil angket tersebut. berdasarkan tahapan analisis tersebut maka kemudian



peneliti menyimpulkan bahwa untuk menangani kedisiplinan yang lambat
laun telah menurun di SMK Negeri 1 Pungging yakni dengan menggunakan
Bimbingan Konseling Islam dengan Menggunakan Teknik Shaping yang
diambil dari teknik kognitif dari beberapa terapi behavioristik. Salah satu
alasan peneliti menggunakan teknik ini ialah, jika siswa dapat merubah
perilaku, pemikiran menjadi rasional, menghapus perilaku yang tidak
diinginkan, dan dapat mengkondisikan perilaku dengan baik maka tujuan
yang diinginkan akan tercapai dengan baik dan kehidupan siswa akan
menjadi lebih teratur dari sebelumnya serta akan membentuk pribadi menjadi
lebih baik.

Pada rentang bulan November — Desember 2017 peneliti
melaksanakan Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Shaping terhadap
siswa kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan dengan menyampaikan
beberapa materi tentang kedisiplinan menurut islam dan ajaran Al —Qur’an
yang benar. Peneliti menjelaskan tentang arti kedisiplian, tujuan, manfaat,
bagaimana penerapan, apa yang harus dilakukan dan yang tidak harus
dilakukan dalam kehidupan agar kehidupan dapat menjadi lebih bermanfaat
dari sebelumnya.

Setelah dilaksanakan treatment atau Bimbingan Konseling Islam
dengan Teknik Shaping, peneliti melakukan sebuah evaluasi dan memberikan
angket sesudah pelaksanaan bimbingan pada siswa.

Berdasarkan hasil uraian diatas, bahwasannya proses penelitian

berjalan dengan sukses. Hal tersebut didasarkan oleh beberapa indicator



sebagai berikut; a) Berkurangnya sikap arogan yang dimiliki siswa, b)
Berkurangnya masalah yang timbul akibat kedisiplinan dikelas, c) adanya
pemahaman yang cukup tentang kedisiplinan dan d) terjadinya kesepakatan
untuk penghapusan perilaku yang tidak diinginkan sehingga siswa secara
otomatis diharuskan untuk meghapus perilaku yang telah disepakati.

B. Analisis Pengujian Hipotesis Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Teknik Shaping Berpengaruh dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
(TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto.

Peneliti melanjutkan proses penelitian dengan melaksanakan uji
sebelum bimbingan pada siswa di pertemuan pertama dengan siswa kelas XI
jurusan Teknik Kendaraan Ringan.

Peneliti melakukan penyebaran angket (pretest dan posttest) pada
siswa yang berjumlah 33 siswa kelas XI jurusan teknik kendaraan
ringan.Peneliti menguji dengan membuktikan jika Ha diterima dan Ho
ditolak, begitu pula dengan sebaliknya. Maka untuk mengetahui hubungan
antara kedua variabel yakni (Teknik Shaping) sebagai variabel bebas dan
(dalam meningkatkan kedisiplinan) sebagai variabel terikat dilakukan
pengujian hipotesis sebagai berikut :

Ha = Efektifitas Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Shaping
Berpengaruh dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas XI Jurusan

Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto.



Ho = Efektifitas Bimbingan Konseling Islam denganTeknik Shaping
Tidak Berpengaruh dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas XI
Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging

Mojokerto.

Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis dapat dilihat dalam

pertanyaan berikut ini :

1. Jika 7 hitung >r tabel, maka H, ditolak, maka H, diterima
atau sama dengan Efektifitas Bimbingan Konseling Islam
dengan Teknik Shaping Berpengaruh dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto.

2. Jika r hitung < r tabel maka H,, diterima, maka H,, ditolak atau
Efektifitas Bimbingan Konseling Islam denganTeknik
Shaping  Tidak  Berpengaruh  dalam  Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto.

Rumus Paired Sample T - Test, analisis Paired Sample T-Test
merupakan prosedur yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua
variabel dalam satu group. Artinya analisis ini berguna untuk melakukan
pengujian terhadap dua sampel yang berhubungan atau dua sampel
berpasangan.Prosedur Paired Samples Uji T digunakan untuk menguji bahwa

tidak atau adanya efektifitas antara dua variabel.Data boleh terdiri atas dua



pengukuran dengan beberapa subyek. Adapun rumus Paired Sample T-Test
adalah sebagai berikut :
Xi—X;
Sty S o |Sh|s2
\/n1 + nz 2r L/n_zJ L/n_z

Keterangan :

t =

X, = Rata — rata sampel 1

X, = Rata — rata sampel 2

St = Simpangan baku sampel 1

S?% = Simpangan baku sampel 2

S{ = Varian sampel 1

r = Kolerasi antar dua sampel

Berdasarkan data penelitian yang telah di analisis oleh peneliti

terdapat data pretest dan data posttest yang di peroleh peneliti. Untuk hasil
observasi variable X dan Y sebelum pelaksanaan treatment peneliti

menyimpulkan hasil data angket sebagai berikut :

Tabel 4.1



Hasil Observasi Sebelum Meningkatkan Kedisiplinan Dengan

TeknikShaping (Variabel X dan Y)

No | Variabel X | Variabel Y
1 |21 22
2 |21 19
3 122 21
4 120 22
5 |21 19
6 |21 20
7 |23 21
g8 |24 23
9 |23 24
10 | 15 15
11 |24 22
12 | 16 15
13 | 15 15
14 | 16 14
15 | 15 14
16 | 15 17
17 | 16 15
18 | 24 27
19 | 25 25
20 | 16 15
21 | 16 15
22 |22 20
23 |23 18
24 |23 20
25 |19 20
26 | 19 18




27 |23 25
28 | 22 23
29 |25 22
30 | 20 21
31 | 19 23
32 | 22 21
33 |25 21

Dari hasil perhitungan angket data setelah melaksanakan treatment

peneliti menyimpulkan hasil data sebagai berikut :

Tabel 4.2

Hasil Observasi Sesudah Meningkatkan Kedisiplinan Dengan Teknik

Shaping (Variabel X dan Y)

No | Variabel X | Variabel Y
1 |25 29
2 |20 20
3 |23 22
4 |21 25
5 |24 27
6 |21 21
7 |27 30
8 |27 28
9 |22 29
10 | 25 24
11 | 26 21




12 | 25 24
13 | 25 24
14 | 25 24
15 | 26 24
16 | 26 26
17 | 26 24
18 | 25 27
19 | 26 27
20 | 26 24
21 | 25 24
22 | 20 24
23 | 22 25
24 | 22 25
25 | 22 24
26 | 22 24
27 | 27 28
28 | 27 30
29 | 27 28
30 | 25 28
31 | 26 29
32 | 22 23
33 | 23 30

Setelah data diatas dikumpulkan oleh peneliti, maka peneliti
menyimpulkan dan menghitung jumlah hasil pretest dan posttest dari variabel
X dan Y. Dari perhitungan data pretest dan posttest meningkatkan

kedisiplinan dengan teknik shaping dapat di simpulkan sebagai berikut :



Tabel 4.3

Hasil Observasi Sebelum dan Sesudah Meningkatkan Kedisiplinan Dengan

Teknik Shaping

No Pretest Posttest Jumlah | Jumlah
X1 Y2 X1 Y2 pretest | postest
1 21 22 25 29 43 54
2 21 19 20 20 40 40
3 22 21 23 22 43 45
4 20 22 21 25 42 46
5 21 19 24 27 40 51
6 21 20 21 21 41 42
7 23 21 27 30 44 57
8 24 23 27 28 47 55
9 23 24 22 29 47 51
10 15 15 25 24 30 49
11 24 22 26 21 46 47
12 16 15 25 24 31 49
13 15 15 25 24 30 49
14 16 14 25 24 30 49
15 15 14 26 24 29 50
16 15 17 26 26 32 52
17 16 15 26 24 31 50
18 24 27 25 27 51 52
19 25 25 26 27 50 53
20 16 15 26 24 31 50
21 16 15 25 24 31 49
22 22 20 20 24 42 44
23 23 18 22 25 41 47




24 23 20 22 25 43 47
25 19 20 22 24 39 46
26 19 18 22 24 37 46
27 23 25 27 28 48 55
28 22 23 27 30 45 57
29 25 22 27 28 47 55
30 20 21 25 28 41 53
31 19 23 26 29 42 55
32 22 21 22 23 43 45
33 25 21 23 30 46 53
JUMLAH | 671 652 801 | 842 1323 1643

Dari hasil perhitungan kedua variabel di atas dapat diketahui sebelum
dan sesudah diberikan treatment memiliki perbedaan.Setelah dihitung terlihat
kenaikan yang signifikan yang mana sebelum diberikan treatment 1.323,

kemudian setelah diberikan treatment oleh peneliti memiliki kenaikan

menjadi 1.643.

Untuk memudahkan perhitungan, maka seluruh perhitungan dilakukan
dengan bantuan komputer Statistic Package for the Social Sciences (SPSS)
versi 24.0 for Windows sehingga tidak diperlukan melakukan perbandingan
antara hasil penelitian dengan tabel statistik karena dari output komputer

dapat diketahui besarnya nilai P diakhiri semua teknik statistik yang di uji.

Untuk mencari r hitung, peneliti menggunakan kolerasi Product

Moment, sebagai berikut :

XY

V(EX2)(2Y?)




Keteranngan

Rxy = Korelasi Product Moment
X = Nilai Variabel (X)

Y = Nilai Variabel (Y)

N = Jumlah subyek.

Dalam tahap analisis data terdapat perhitungan statistik untuk mencari

jumlah 7 hitung sebagai berikut :

XY

NS

20528

J(19597)(21728)

20528
V425803616

,— 20528
20635,0095

r=0,995

Setelah diperoleh hasil perhitungan statistic di atas, langkah
selanjutnya yakni membandingkan 7 hitung dengan r tabel, dengan terlebih
dahulu mencari nilai df yang dirumuskan sebagai berikut :

Df=N —nr

Keterangan :

Df: Degres of Freedom



N : Number of Cases

Nr : Banyaknya Variabel yang dikolerasikan

Yaitu Df =N —nr

=33-2=31

Df sebesar 31 dengan taraf signifikan 5% adalah 0,344. Sedangkan r
hitungnya adalah 0,995.Dengan demikian 0,995 > 0,344 atau r hitung lebih
besar daripada r tabel. Sehingga pada penelitian, hipotesis alternatif (Ha)
diterima, yakni Efektifitas Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik
Shaping Berpengaruh dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas XI
Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging

Mojokerto.

Peneliti menggunakan bantuan komputer Statistic Package for the
Social Sciences (SPSS) versi 24.0 for Windows untuk menganalisis hasil
pretest dan posttest data, sehingga tidak diperlukan melakukan perbandingan
antara hasil penelitian dengan tabel statistik karena dari output komputer
dapat diketahui besarnya nilai P diakhiri semua teknik statistik yang di uji.
Tabel di bawah ini merupakan tabel yang menyatakan hasil dari perhitungan
Paired Samples Statistics dari pretest dan posttest, yang dapat dinyatakan

sebagai berikut :

Tabel 4.4

Paired Samples Statistics



Mean | N Std. Std.  Error
Deviation | Mean
Pair 1 | Pretest | 40.0606 | 33 5.52799 | 0.96230
Postest | 49.7879 | 33 4.25557 | 0.74080

Kemudian dari tabel Paired Samples Test menyatakan besar mean dan
hasil dari sig. (2 — tailed). Yang dapat dinyatakan sebagai berikut :

Tabel 4.5

Paired Samples Test

Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. 95%  Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower Upper
Pair | Pretest | - 6.29123 | 1.09516 | - - - 32 | 0.000
1 9.72727 11.95805 | 7.49650 | 8.882
Postest

Berdasarkan tabel paired samples statistic dan paired samples test

dapat dijelaskan peneliti lebih rinci sebagai berikut :

1. Bagian pertama paires samples statistic.

Dapat dilihat pada tabel pertama mendiskripsikan mean, ukuran
sampel, standar deviasi dan error mean. Menunjukkan bahwa jumlah rata-
rata (mean) kedisiplinan siswa sebelum dan sesudah diberikan treatment yang
berupa Teknik Shaping.Sebelum diberikan treatment hasil pretest
menunjukkan nilai rata-rata 40.0606 dan sesudah di berikan treatment sebesar

49.7879.Selisih hasil sebelum dan sesudah adalah sebesar 9.72727.




2. Bagian kedua paired samples test.

Memuat data uji-¢ dua sampel berpasangan meliputi ¢ hitung dan
signifikansi. Langkah yang diambil setelah itu adalah melihat adanya efektif
atau tidaknya Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Shaping dalam
meningkatkan kemandirian siswa kelas 11 teknik kendaraan ringan (TKR) di

SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto. Dengan melihat hasil uji, seperti berikut

a. Jika nilai probabilitas atau sig. (2-tailed) < 0,05 maka “terjadi
peningkatan” yang signifikan antara kemandirian siswa pada data
pretest dan postest, yang artinya “terjadi peningkatan” Bimbingan
Konseling Islam dengan Teknik shaping dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri
1 Pungging Mojokerto.

b. Sebaliknya, Jika nilai probabilitas atau sig. (2-tailed) > 0,05 maka
“terjadi peningkatan” yang signifikan antara kemandirian siswa
pada data pretest dan postest, yang artinya “tidak adanya
peningkatan” Bimbingan Konseling Islam denganTeknik Shaping
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa Teknik Kendaraan Ringan
(TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto.

Dari tabel Paired Samples Test menunjukkan nilai probabilitas atau

Sig. (2-tailed) yaitu 0,00 < 0,05, yang artinya “terjadi peningkatan” yang
signifikan antara kedisiplinan siswa pada data pretest dan posttest dalam

Efektifitas Bimbingan Konseling Islam denganTeknik Shaping dalam



meningkatkan kedisiplinan siswa Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK

Negeri 1 Pungging Mojokerto.

BAB YV

PENUTUP



Kesimpulan

Penelitian tentang Efektifitas Bimbingan Konseling Islam dengan
Teknik Shaping dalam meningkatkan kedisiplinan siswa Teknik Kendaraan
Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto dapat disimpulkan
sebagai berikut :

Efektifitas Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Shaping dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK
Negeri 1 Pungging Mojokerto merupakan bimbingan yang menggunakan
teknik kognitif yang diambil dari terapi behavioristik dan terapi ini
merupakan terapi yang menekankan pada perilaku klien yang akan dihapus
dan yang lebih dikondisikan. Peneliti menekankan perilaku siswa pada satu
hal yakni pada Kedisiplinan siswa. Dalam meningkatkan kedisiplinan peneliti
melakukan sebuah pelatihan kognitif pada siswa serta pemberian beberapa
materi tentang kedisiplinan pada siswa untuk menambah wawasan tentang
kedisiplinan pada diri siswa. Perilaku yang kurang baik yang dimiliki siswa
dalam hal kedisiplinan sangatlah nampak cukup banyak karena pihak sekolah
tidak mengawasi secara penuh siswa yang ada dikelas dan dilingkungan
sekolah. Karena kurangnya fasilitas dalam peningkatan kedisiplinan pada saat
ini membuat siswa mengalami penurunan sikap disiplin. Untuk meningkatkan
antusias siswa dalam meningkatkan kedisiplinan peneliti harus memberkan
reinforcement, reward dan punishment pada klien. Dalam teknik shaping ini

peneliti menekankan banyak sekali pemberian reinforcement positif, reward



dan punishment yang diberikan selama proses bimbingan konseling islam
berlangsung.

Efektifitas Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Shaping dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan (TKR)
SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto mengalami peningkatan yang cukup
tinggi. Proses treatment yang dilakukan peneliti memberikan dampak positif
dalam peningkatan pengkondisian perilaku pada siswa. Dari hasil peneliti
menggunakan bantuan komputer Statistic Package for the Social Sciences
(SPSS) versi 24.0 for Windows diketahui bahwa r hitung sebesar 0,995 >
0,344 (r tabel). Dengan begitu r hitung lebih besar dari r tabel. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik
shaping berpengaruh dalam meningkatkan kedisiplinan siswa Kelas XI
Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto.

Saran

Teriring rasa syukur Alhamdulillah yang tidak terhingga atas kehadirat
Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah kepada peneliti.
Dengan begitu peneliti mampu menyelesaikan karya sebagai tugas akhir
dalam sarjana jenjang strata 1 (S1). Peneliti sangat menyadari terdapat banyak
kekurangan dan ketidak sempurnaan dari karya dari peneliti, selanjutnya
untuk lebih menyempurnakan hasil penelitian yang tentunya menunjukkan

pada hasil penelitian yang sudah ada dengan harapan agar penelitian



dihasilkan nantinya dapat menjadi lebih baik. Peneliti dalam hal ini berusaha
memberikan saran-saran supaya kedepannya penelitian jauh lebih baik lagi.
a. Bagi Konselor

Berusaha dalam menciptakan hal yang baru dan mampu berfikiran lebih
luas maupun terbuka dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dengan
teknik-teknik yang sudah dipelajari. Peneliti berharap seorang konselor harus
mampu mengkombinasikan segala macam teknik — teknik konseling dengan
berbagai macam masalah berbeda yang dialami konseli dan tidak hanya
terpaku pada satu teori dan kemudian di tiru untuk dilakukan penelitian.

Pemikiran yang benar-benar di perkirakan dengan matang akan
membuat segala sesuatu baik proses konseling maupun penelitian akan
berjalan dengan baik dan lancar. Dengan hal itu maka penelitian atau proses
konseling yang dilakukan akan mencapai efektifitas yang memiliki signifikan
yang tinggi.

b. Bagi Konseli

Segala permasalahan yang dihadapi dan segala kekurangan yang
dimiliki akan ada titik terang untuk menyelesaikannya dan menjadikan diri
menjadi lebih berkualitas dari sebelumnya.

Hal yang tidak baik sebenarnya adalah terlalu bergantung kepada orang
lain untuk apa yang dihadapi dan pemikiran yang kurang positif atau rasional
dalam berbagai hal.

c. Bagi Para Mahasiswa, Khususnya Mahasiswa Bimbingan dan Konseling

Islam



Penelitian terhadap siswa di Sekolah Menengah Kejuruan sangatlah
perlu, karena didalam lembaga sekolah khususnya SMK sangat
mengutamakan sebuah kedisiplinan yang tinggi. Apabila kedisiplinan baik
peraturan serta tata tertib yang ada di sekolah tersebut dilanggar akan terjadi
ketidak seimbangan di dalam lingkungan tersebut. Penelitian dengan siswa
SMK terbilang tidaklah sulit karena mereka tergolong dalam usia remaja dan
dalam proses pembentukan karakter, oleh karena itu proses pembentukan
yang dilakukan tidak begitu sulit di sebabkan siswa sangat mudah untuk
dikondisikan.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Apabila penelitian ini banyak kekeliruan mohon kritik dan saran yang

sifatnya membangun untuk penelitian selanjutnya agar hasil yang di dapat

menjadi lebih baik.
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